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Salam Kasih Redaksi

	 Ingatlah Tuhan dengan kasih, 
pujalah Tuhan dengan kasih. Sucikan 
hidupmu dengan kasih. Demikian pesan 
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba dalam 
wacana berjudul Kasih Hal Terpenting 
yang Mempersatukan Manusia, pada 
perayaan Natal di Prashanti Nilayam, 
25 Desember 1988. Swami bersabda 
kedamaian adalah tujuan utama hidup 
manusia. Namun manusia sering 
tidak menemukan kedamaian dalam 
hidupnya karena masih berkutat dengan 
sumber penderitaan yaitu keakuan (ego), 
kebodohan, keinginan, dan kebencian.
	 Lebih lanjut, Swami menjelaskan, 
kasih adalah cara terbaik untuk memupuk 
bakti dan mencapai kebebasan dari 
lingkaran kelahiran dan kematian.
Hanya kasih kepada Tuhanlah disebut 
kasih sejati.Inilah jalan yang mudah 
sebagai manusia untuk menyadari sifat 
ketuhanan dirinya dan dalam segala 
makhluk. “Jika tiada kasih, di situ ada 
kebencian. Kepercayaan kepada Tuhan 
membantu meningkatkan kasih. Kasih 
membawa manusia menuju kedamaian.”
	 Pada bagian lain wacana tersebut, 
Swami kembali menegaskan pentingnya 
kasih. “Kasih universal melampaui segala 
kebajikan. Buanglah segala perbedaan 
kasta dan kepercayaan. Pupuklah 
keyakinan yang teguh pada persatuan 
umat manusia. Tuhan adalah milik 
semua. Ia bersifat universal. Jika kita 

Kasih, Kasih, dan Kasih
memiliki kasih, pasang surut kehidupan 
dapat kita lalui dengan tabah.”
	 Sementara itu, dalam wacana 
berjudul Satya dan Dharma adalah Sifat 
Alami Manusia, Swami menekankan 
pentingnya kasih yang diamalkan. “Tidak 
perlu mempropagandakan satya dan 
dharma, yang penting pengamalannya. 
Kesatuan dalam pikiran, perkataan, 
dan perbuatan adalah dharma sejati,” 
sabda Swami. Lebih lengkap tentang ini, 
silakan baca wacana tersebut pada edisi 
249 Januari 2013.
	 Mulai edisi ini redaksi menyajikan 
tulisan berjudul Bahasa Hati secara 
bersambung. Tulisan ini merupakan 
terjemahan buku karya Ramon Quek 
berjudul “Language of the Heart” 
Rubrik tetap lainnya masih berlanjut 
di edisi 249 ini. Sampul depan majalah 
juga mengalami perubahan. Redaksi 
mengangkat tema Golden Age untuk 
ilustrasi sampul depan selama tahun 
2013. 
	 Akhir kata, Dewan Redaksi Wahana 
Dharma mengucapkan Selamat 
Tahun Baru 2013. Semoga kita semua 
senantiasa dalam karunia Bhagawan 
dan kita tidak sekadar membaca, tapi 
yang lebih penting juga melaksanakan 
berbagai ajaran Swami yang tertulis 
dalam majalah ini.

Jai Sai Ram.
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
pada Perayaan Natal di Auditorium Purnachandra, 25 – 12 – 1988

KASIH – HAL TERPENTING 
YANG MEMPERSATUKAN MANUSIA

Pangkal penyebab segala kesulitan yang 
dialami manusia yaitu ia melupakan 
kenyataan spiritualnya (sebagai 
atma, keterangan penerjemah) dan 
menyamakan diri dengan badannya. 
Badan hanyalah pakaian yang dikenakan 
oleh atma yang bersemayam di dalamnya. 
Karena menenggelamkan diri dalam 
kesadaran badan, manusia memupuk 
egoisme serta rasa memiliki, dan hal ini 
mengakibatkan berkembangnya banyak 
sifat buruk. Ia melupakan sifat ketuhanan 
yang merupakan pembawaannya dan 
tidak menggunakan indra serta organ-
organ yang dianugerahkan kepadanya 
untuk tujuan yang suci.
	 Kita mendapati dua sifat khas yang 
berbeda di antara manusia. Sifat khas 
pertama--yang agak umum--yaitu 
orang memperdayakan diri sendiri dan 
beranggapan bahwa ia adalah orang 
baik yang mempunyai banyak kebajikan, 
bakat, dan cerdas. Sifat lainnya—
yang langka—yaitu orang mengakui 
dan menghargai sifat-sifat baik, jasa, 
kemampuan, serta perbuatan baik orang 
lain, dan menghargai ideal mereka. 
Yesus termasuk dalam golongan kedua 
ini. Ia melihat berbagai sifat baik dalam 
diri orang-orang lain, bergembira atas 
kebajikan mereka, dan membagikan 
sukacita-Nya kepada orang-orang lain.
	 Pada usia dua belas tahun Yesus 
bersama orang tua-Nya, Yosep dan 

Maria, pergi ke Yerusalem untuk 
mengikuti suatu perayaan Yahudi. Di 
antara kerumunan orang banyak yang 
saling berdesakan, Yesus terpisah dari 
orang tua-Nya. Setelah mencari-cari 
dengan bingung, Maria menemukan 
Yesus dalam tempat ibadah, sedang 
mendengarkan wacana pimpinan 
pendeta. Ketika Maria memberi tahu 
Yesus tentang kekhawatiran mereka 
pada waktu kehilangan sang putra, 
Yesus menjawab, “Mengapa kalian 
mencemaskan Aku? Jika Aku bersama 
Tuhan, Bapa-Ku, mengapa kalian 
merasa khawatir tentang Aku?” Dengan 
demikian Yesus menyatakan bahwa Ia 
menganggap diri-Nya sebagai putra 
Tuhan.

Yesus Berdoa kepada Tuhan Memohon 
Tiga Hal

	 Yesus tumbuh di Nazaret hingga 
berusia tiga puluh tahun. Setelah Yosep 
wafat, Yesus mohon izin ibu-Nya untuk 
memulai misi suci-Nya. Ia dibaptis oleh 
Yohanes Pembaptis dan melewatkan 
empat puluh hari bertirakat di hutan. 
Dalam tirakat itu, Ia berdoa kepada 
Tuhan memohon tiga hal:
(1) Ia mohon agar diberkati dengan 

keutamaan sehingga dapat 
mengasihi setiap orang secara sama.

(2)	 Ia mohon diberi kekuatan dan 
kemampuan untuk menanggung 



03Edisi No. 249, Januari 2013

dengan sabar segala penghinaan 
dan penganiayaan yang mungkin 
ditimpakan kepada-Nya oleh orang-
orang lain.

(3) 	 Ia mohon agar dapat menggunakan 
badan yang dianugerahkan Tuhan 
kepada-Nya untuk mengabdi Tuhan 
sepenuhnya.

	 Setelah empat puluh hari, Yesus 
keluar dari tempat tirakat-Nya dengan 
keyakinan bahwa doa-Nya telah 
dikabulkan. Di Galilea Ia bertemu dengan 
para nelayan yang kemudian menjadi 
murid-murid-Nya yang pertama. Ia 
memberi tahu mereka bahwa Ia telah 
datang untuk menegakkan kekuasaan 
kasih di dunia, dan mereka akan menjadi 
para pembantu-Nya dalam misi ini. Yesus 
berkata kepada mereka bahwa kelahiran 
sebagai manusia itu sangat berharga 
dan Ia mendorong mereka agar mencari 
kerajaan Tuhan dalam diri mereka 
sendiri.
	 Untuk menjelaskan, Yesus memberi 
tahu mereka perumpamaan sebagai 
berikut. Air sungai mengalir deras. 
Meskipun begitu, ikan-ikan kecil dapat 
berenang di dalamnya dan bergerak 
kian kemari dengan riang. Akan tetapi, 
di sungai yang sama, gajah sangat besar 
yang terbawa arus, bisa hanyut atau 
tenggelam, walaupun ukuran badannya 
demikian besar. Betapapun derasnya 
aliran air, ikan-ikan kecil dapat berenang 
dengan riang dan bebas di sungai. 
Akan tetapi, seekor gajah tidak dapat 
bertahan hidup di dalamnya. Sebabnya 
yaitu agar dapat bertahan hidup di 
sungai, yang kauperlukan adalah 
kemampuan berenang, bukan ukuran 
badan. Demikian pula manusia yang 

terperangkap dalam lautan kehidupan 
duniawi (samsāra) lebih memerlukan 
karunia kasih Tuhan daripada metafisika, 
kesarjanaan, atau ketidakterikatan.

Tanpa Iman kepada Tuhan, Manusia 
Tidak Dapat Menghayati Kebahagiaan 
Jiwa

	 Walaupun seseorang tidak 
mempunyai pengetahuan apa pun 
tentang Vedānta, jika diberkati dengan 
kasih Tuhan, ia dapat mengatasi segala 
masalah hidup. Tanpa kepercayaan 
kepada Tuhan, segala gelar kesarjanaan, 
kekayaan, reputasi, dan kemashyuran 
tidak ada gunanya. Ia tidak dapat 
menghayati kebahagiaan jiwa.
	 Kristus juga mengajarkan bahwa 
badan harus digunakan untuk menyadari 
atma yang bersemayam di dalamnya (dan 
bukan untuk melindungi diri sendiri). 
Merupakan tanda kebodohanlah, jika 
manusia memanjakan badannya dan 
mengabaikan atma di dalamnya.
	 Jika sebutir gula yang kecil sekali 
dicampur dengan setumpuk pasir, 
bahkan orang yang paling cerdas pun 
tidak akan dapat memisahkan gula itu 
dari pasir atau menemukannya lagi. 
Akan tetapi, tanpa memiliki kecerdasan 
yang luar biasa, seekor semut dapat 
menemukan partikel gula dalam 
timbunan pasir itu dan menikmati 
kemanisannya. Semut mengetahui rasa 
manis gula dan dapat menemukan 
butiran gula itu walaupun tertimbun 
setumpuk pasir. Demikian pula manusia 
harus berusaha membedakan antara 
hal yang bersifat langgeng dan yang 
sementara, lalu menyadari yang kekal. 
Manusia dianugerahi kemampuan untuk 
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membedakan antara yang abadi dan 
yang sementara, tetapi sayangnya, ia 
tidak menggunakan kemampuan ini. Ia 
terperangkap dalam delusi dunia yang 
kasat mata ini dan menyia-nyiakan 
hidupnya.
	 “Engkau harus mengikuti kebenaran 
dan jangan menyerah pada kebohongan 
atau kejahatan. Engkau harus 
menghadapi pasang surut kehidupan 
dengan tabah. Engkau bahkan harus 
mengasihi musuh-musuhmu. Kasih 
universal melampaui segala kebajikan 
lain. Kasih adalah keutamaan termulia.” 
Demikian dinyatakan oleh Yesus.

Hanya Kasih kepada Tuhanlah 
merupakan Kasih Sejati

	 Yesus mengajarkan bahwa Tuhan 
adalah kasih. Bukannya menyadari 
kebenaran yang mendasar ini, manusia 
malah membiarkan kebencian, 
kedengkian, dan berbagai sifat jahat 
lainnya mencemari kasih mereka. 
Manusia dianugerahi keutamaan kasih 
bukannya untuk diungkapkan guna 
tujuan yang bersifat mementingkan diri, 
tetapi untuk diarahkan kepada Tuhan. 
Yesus menyatakan bahwa membalas 
kebaikan dengan kebaikan itu tidak 
ada hebatnya. Manusia harus berbuat 
baik bahkan kepada mereka yang 
menjahatinya.
	 Sementara Yesus terus mengajar 
dan menarik orang banyak kepada-
Nya, beberapa pendeta dan orang-
orang yang berkuasa merasa iri pada 
ketenaran-Nya. Hal seperti ini terjadi 
di semua negara. Mereka mulai 
mengejar-ngejar, menganiaya Yesus, 
dan menuduhnya berkhianat. Meskipun 

demikian, Yesus terus melanjutkan misi 
kasih dan kebajikan-Nya hingga saat 
terakhir, pertama sebagai utusan Tuhan, 
kemudian sebagai putra Tuhan.
	 Ada alasan bagi setiap orang 
mengapa ia lahir dalam wujud manusia. 
Mungkin hal ini tidak diketahui 
oleh semua orang. Hanya Tuhanlah 
mengetahui tujuan yang sebenarnya. 
Setiap orang harus menganggap 
dirinya sebagai utusan Tuhan dan 
berusaha menempuh hidup yang ideal. 
Ini berarti engkau harus membuang 
sifat mementingkan diri dan sifat suka 
mengutamakan kepentingan pribadi. 
Mungkin hal ini tidak mudah. Akan 
tetapi, dengan karunia Tuhan, sedikit 
demi sedikit manusia dapat maju 
menuju kesadaran diri sejati.
	 Terlepas dari cara-cara lain, kasih 
adalah cara untuk memupuk bakti dan 
mencapai kebebasan (dari lingkaran 
kelahiran dan kematian). Hanya kasih 
kepada Tuhanlah (yang dapat disebut 
sebagai) kasih sejati. Inilah jalan yang 
mudah bagi manusia untuk menyadari 
sifat ketuhanan dalam dirinya dan dalam 
segala makhluk.

Kasih Sai Mempersatukan semua 
Orang dari Mancanegara

	 Inilah contoh kekuatan kasih. Hari 
ini di aula ini berkumpul banyak orang 
dari mancanegara. Mereka berbicara 
dalam berbagai bahasa yang berbeda, 
menganut agama serta budaya yang 
berlainan, dan mempunyai pakaian, tata-
cara, serta adat kebiasaan yang berbeda. 
Mereka melupakan segala perbedaan 
ini, dan melakukan kegiatan di sini 
sebagai saudara lelaki serta saudara 
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perempuan karena kasih mereka kepada 
Sai telah mempersatukan mereka. 
Mereka mengungkapkan kegembiraan 
persatuan ini karena kasih di dalam 
hati mereka. Jika tiada kasih, di situ 
ada kebencian. Kepercayaan kepada 
Tuhan membantu meningkatkan kasih. 
Kasih membawa manusia menuju 
kedamaian. Kedamaian merintis jalan 
untuk kebenaran. Dengan menempuh 
hidupnya dalam kebenaran, manusia 
menghayati kebahagiaan jiwa yang suci.

Di mana ada kepercayaan, di situ 
terdapat kasih.

Di mana ada kasih, di situ terdapat 
kedamaian.

Di mana ada kedamaian, di situ 
terdapat kebenaran.

Di mana ada kebenaran, di situ 
terdapat kebahagiaan jiwa.

Di mana ada kebahagiaan jiwa, di situ 
Tuhan berada.

Karena itu, engkau harus menguatkan 
keyakinanmu.

Wujud Beraneka, tetapi Tuhan Maha 
Esa

	 Tuhan menampakkan diri dalam 
banyak wujud. Tuhan dipuja dalam 
berbagai wujud untuk kegembiraan yang 
diperoleh dari hal itu. Pada zaman dahulu 
banyak dewa dipuja di Roma seperti 
halnya di Bhārat (India). Pada masa itu 
tidak ada kepercayaan pada satu Tuhan. 
Kemudian datang agama Kristen. Konsep 
kesatuan dalam keanekaragaman lalu 
diterima. Di Yunani zaman dahulu, Plato, 
murid Sokrates, adalah orang pertama 
yang menunjukkan keberadaan Tuhan 
dalam segala sesuatu di alam semesta.

	 Kebenaran (spiritual) itu satu, 
apa pun bangsa atau kepercayaan 
seseorang. Kebenaran atau Tuhan tidak 
dapat berubah mengikuti tempat atau 
keadaan. Itulah sebabnya ada dikatakan, 
“Kebenaran adalah Tuhan.” Kebenaran 
itu ada dalam diri kita. Vedānta 
menjelaskannya sebagai eksistensi, 
kesadaran, dan kebahagiaan (sat-cit-
ānanda). Nama dan wujud manusia 
mungkin beraneka-ragam, tetapi 
(kesadaran) Tuhan dalam diri mereka—
sat-cit-ānanda—tidak berbeda. 
Kesadaran ini abadi dan tidak berubah.

Perwujudan kasih Tuhan!
	 Runtuhkan dinding-dinding yang 
memisahkan manusia yang satu dari 
manusia lain. Buang segala perbedaan 
yang didasarkan pada kasta dan 
kepercayaan. Pupuk keyakinan yang 
teguh pada kesatuan umat manusia. 
Tingkatkan kasih dalam hatimu. Hanya 
dengan demikianlah suatu bangsa akan 
bersatu, sejahtera, dan bahagia.
	 Lihatlah keadaan di Betlehem—
tempat lahir Yesus—sekarang ini (1988). 
Tahun ini perayaan Natal tidak dapat 
diselenggarakan di sana karena banyak 
orang yang saling membenci. Alangkah 
sayangnya, ketika berbagai bagian 
dunia yang lain merayakan Natal, di 
tempat kelahiran Yesus justru tidak ada 
perayaan.
	 Tuhan adalah milik semuanya. Ia 
bersifat universal. Kalian semua harus 
menghentikan segala perselisihan 
dan jangan membiarkan diri dikotak-
kotakkan oleh kepercayaan atau 
kebangsaan yang sempit. Anggap dirimu 

Bersambung ke halaman 18
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Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
di Pendopo Sai Kulwant, Prashānti Nilayam, 24 – 07 – 1996

SATYA DAN DARMA ADALAH SIFAT ALAMI MANUSIA

Dapatkan Kasih Tuhan dengan Meng-
amalkan Kebenaran dan Kebajikan

	 Para siswa adalah pewaris pusaka 
kebenaran (satya) serta kebajikan 
(dharma) dan merupakan tanggung 
jawab merekalah untuk menjunjung 
tinggi pusaka ini. Mereka harus 
berusaha menegakkan kedamaian dan 
kesejahteraan dalam masyarakat dengan 
membantu memajukan (pengamalan) 
kebenaran dan kebajikan. Untuk ini, para 
siswa harus mempunyai pandangan 
yang luas. Nilai pendidikan tidak terletak 
pada memperoleh pengetahuan 
dari buku-buku saja. Sesungguhnya 
pendidikan dapat diibaratkan dengan 
terang Tuhan yang melenyapkan 
kegelapan kebodohan.

Amalkan Kebenaran dan Kebajikan

	 Sesungguhnya kebenaran adalah 
Tuhan. Tuhan adalah pengejawantahan 
kebenaran (satya) dan kebajikan (dharma). 
Tuhan tak lain adalah kebenaran dan 
kebajikan. Banyak orang mengira bahwa 
mereka berusaha menyebarluaskan 
kebenaran dan kebajikan. Engkau dapat 
menyebarkan sesuatu di tempat yang 

belum memilikinya. Tetapi, bagaimana 
engkau dapat menyebarkan kebenaran 
dan kebajikan yang ada di mana-mana? 
Karena itu, tidak perlu memprogandakan 
dan mempublikasikan satya serta 
dharma. Yang diperlukan yaitu 
pengamalannya.
	 Kata dharma berasal dari mana? 
Kata ini berasal dari akar kata dhrit yang 
berarti menopang atau menyangga. 
Dhārayati iti dharmah. Artinya, ‘Yang 
menopang adalah darma’. Karena itu, 
darma adalah hal yang menopang segala 
sesuatu. Seluruh dunia ini ditopang oleh 
darma. Darma mengikat seluruh alam 
semesta menjadi kesatuan yang utuh 
dan mengatur serta mengendalikannya. 
Satya dan dharma tidak hanya berkaitan 
dengan satu orang, satu periode waktu, 
atau satu negara; kebenaran dan 
kebajikan berkaitan dengan semua 
manusia, segala masa, dan segala negara.
	 Sri Krishna menyatakan dalam 
Bhagavad Gītā,

“Yadā yadā hi dharmasya,
Glānir-bhavati Bhārata,

Abhy-utthānam adharmasya,
Tadā-tmānam srjāmy-aham.”

Orang yang tidak punya sifat suka beramal, 
kebajikan, kejujuran, belas kasihan, dan moralitas, 
orang tanpa pikiran yang baik dan watak yang baik 

akan menghancurkan diri sendiri sepenuhnya di dunia dan akhirat.
(Puisi bahasa Telugu).
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Artinya,

 ‘Oh Arjuna! Bila darma merosot
Dan kejahatan meningkat,

Maka Aku menjelma di dunia,
Dari masa ke masa’.

(Bhagavad Gītā IV ; 7).

	 Darma tidak akan pernah dapat 
dihancurkan. Jika dapat dihancurkan, 
maka hal itu sama sekali tidak dapat 
disebut darma. Pada masa-masa tertentu, 
mungkin tampaknya darma sudah 
lenyap karena pengamalannya merosot. 
Jika awan tebal menyelubungi matahari 
yang bersinar, mungkin orang-orang 
tidak dapat melihatnya selama beberapa 
waktu. Tetapi, tidak akan ada yang dapat 
mencegah matahari agar berhenti 
bersinar, atau menghentikan sinarnya 
untuk selama-lamanya. Demikian pula 
matahari kebenaran (satya), dan sinar 
matahari kebajikan (dharma), tidak akan 
pernah dapat dihancurkan.
	 Satya dan dharma itu saling 
berhubungan dan saling tergantung 
seperti Tuhan dan alam, materi dan 
energi. Karena itu, tidak mungkinlah 
memisahkan satya dan dharma. 
Sesungguhnya satya adalah fondasi 
dan di atasnya berdirilah rumah gadang 
dharma. Tidak akan ada bahaya atau 
resiko pada rumah gadang dharma 
yang dibangun di atas landasan satya. 
Kebenaran dan kebajikan adalah 
sifat alami manusia. Manusia harus 
memperoleh kebahagiaan jiwa dengan 
memelihara dan mengamalkan 
kebenaran serta kebajikan, lalu 
membagikan kebahagiaan itu kepada 
dunia. 

	 Beberapa orang berkata bahwa 
melakukan pekerjaan (untuk mencari 
nafkah) adalah ciri khas seorang lelaki 
(purusha). Tetapi, dalam zaman modern 
ini banyak wanita juga bekerja dalam 
berbagai bidang. Lalu, apakah mereka 
dapat disebut sebagai pria? Karena itu, 
ciri khas seorang pria bukan pekerjaan 
yang dilakukannya. Ciri khas yang 
sebenarnya adalah kebenaran (satya) 
dan kebajikan (dharma). Apakah dengan 
sekadar mengenakan setelan safari atau 
celana panjang dengan kemeja lalu 
seseorang menjadi purusha? Tidak, tidak. 
Istilah Purusha berarti kesadaran Tuhan 
yang meresapi seluruh tubuh (pura) dari 
ujung kepala hingga ujung kaki.

Sesungguhnya Satya dan Dharma 
adalah Tuhan

	 Darma adalah sifat atau ciri khas 
semua manusia. Akan tetapi, dari 
segi pandangan duniawi, ada banyak 
pembagian darma seperti misalnya 
darma untuk tahap kehidupan siswa 
selibat (Brahmacharya), darma untuk 
tahap kehidupan berumah tangga 
(Grihastha), darma untuk tahap 
kehidupan menyepi dan mempelajari 
kitab-kitab suci (vānaprastha), dan darma 
untuk tahap kehidupan sebagai pertapa 
(sannyāsa). Dengan demikian, orang 
membagi darma menurut berbagai 
tahap kehidupan manusia. Akan tetapi, 
semua ini hanyalah pembagian darma 
yang bersifat duniawi dan berdasarkan 
pengalaman. Pembagian ini berkaitan 
dengan bentuk lahiriah darma.
	 Apakah bentuk batiniah darma 
manusia?
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Manasyēkam vachasyēkam,
Karmanyēkam mahātmanām.
Manasyanyat vachasyanyat,

Karmanyanyat durātmanām.
Artinya,

‘Mereka yang pikiran, perkataan, dan 
perbuatannya selaras sepenuhnya 

adalah orang-orang yang mulia. Mereka 
yang tidak selaras dalam hal ini adalah 

orang yang jahat’.

	 Ini berarti manusia harus mencapai 
kesatuan dalam pikiran, perkataan, 
dan perbuatan. Inilah darma sejati 
bagi setiap manusia. Ini tidak berkaitan 
dengan berbagai pembagian darma 
secara empiris, melainkan berhubungan 
dengan kehidupan semua manusia.
	 Meskipun demikian, darma unggas 
dan margasatwa berbeda. Demikian 
pula, unsur-unsur alam dan objek 
mempunyai darma mereka. Misalnya 
saja, darma api yaitu membakar, darma 
air yaitu mengalir, dan darma gula 
adalah memberikan rasa manis. Dengan 
cara ini, sejak masa penciptaannya, 
segala objek telah diberi darma khusus 
mereka masing-masing. Akan tetapi, 
ini hanya berkaitan dengan darma 
yang bersifat duniawi dan lahiriah. 
Darma batiniah bersifat benar serta 
abadi, dan berasal dari hati manusia. 
Meskipun demikian, manusia harus 
melakukan darma tertentu lainnya yang 
juga bersifat duniawi dalam kaitannya 
dengan hati mereka, bicara mereka, 
tangan mereka, dan sebagainya. Apa 
yang memberi keindahan pada tangan, 
leher, telingamu, dan sebagainya?

Hastasya bhūshanam dānam,
Satyam kanthasya bhūshanam,

Shrōtrasya bhūshanam shāstram.
(Sloka bahasa Sanskerta).

Artinya,

‘Amal adalah perhiasan sejati untuk 
tangan,

Kebenaran adalah kalung sejati untuk 
leher,

Mendengarkan kitab-kitab suci 
adalah perhiasan sejati untuk telinga’.

	 Selain ini, adakah perhiasan 
lebih indah yang kauperlukan? Inilah 
perhiasan langgeng yang memberimu 
kecantikan sejati. Tiada lainnya yang 
lebih indah daripada aneka perhiasan 
ini.
	 Manusia harus bekerja keras untuk 
meningkatkan dan mengamalkan 
kebenaran serta kebajikan, dan 
memperoleh kebahagiaan dari hal itu. 
Sejak zaman dahulu para putra Bhārat 
telah melindungi kebenaran serta 
kebajikan, dan menganggap hal itu 
bagaikan kedua mata mereka. 
	 Dengan cara bagaimana engkau 
harus menghormati kebenaran dan 
kebajikan? Hormati satya dan dharma 
sebagai ibu dan ayahmu.

Matru Dēvō bhava, 
Pitru Dēvō bhava,

Artinya,

‘Hormati ibu dan ayahmu sebagai 
(perwujudan) Tuhan’,

Demikian dikatakan dalam Upanishad 
(bagian akhir kitab-kitab Veda). Karena 
itu, sesungguhnya satya dan dharma 
adalah Tuhan. Sejak zaman dahulu para 
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sesepuh kita telah mengajarkan agar 
kita mementingkan darma dalam segala 
bidang usaha manusia. Darma harus 
menjiwai pandangan, pendengaran, 
bicara, dan kelakuanmu. Selama ini selalu 
dikatakan, “Dharma-mūlam idam jagat,” 
artinya ‘darma adalah dasar seluruh 
dunia’. Seluruh dunia ini ditopang oleh 
darma. Apa arti kata jagat? Jagat tidak 
mempunyai wujud yang terpisah. 
Jagat adalah kumpulan manusia. Kata 
“masyarakat” mempunyai nama, tetapi 
tidak mempunyai wujud. Jika banyak 
orang berkumpul dan membentuk 
kelompok, ini disebut masyarakat. 
Walaupun tidak berwujud, masyarakat 
ini mempunyai berbagai sifat khas. 
Apa sifat utama masyarakat? Satya dan 
dharma adalah sifat utama masyarakat. 
Masyarakat menghukum hal yang tidak 
mereka terima. Kita membuang buah 
yang rasanya tidak enak. Demikian 
pula, masyarakat mencela perbuatan 
yang tidak mendatangkan kebahagiaan 
baginya.
	 Seperti yang tadi telah dikatakan, 
darma sejati timbul dari dalam hati. 
Bila kautaruh sebutir benih dalam pot 
dan kautuangi air, dapatkah benih itu 
tumbuh menjadi tanaman? Tidak, tidak. 
Benih itu tidak bisa tumbuh menjadi 
tanaman. Benih itu harus ditebarkan 
di tanah. Hanya dengan demikianlah 
ia dapat tumbuh menjadi tanaman. 
Demikian pula, darma tidak dapat 
berkembang hanya dengan diajarkan 
dan disebarluaskan. Tanaman dharma 
harus ditumbuhkan di tanah hatimu. 
Hanya dengan demikianlah engkau 
dapat memperoleh buah kedamaian 

dan kemakmuran darinya.
	 Orang-orang dengan kepercayaan 
yang berbeda menyebarluaskan 
keyakinan mereka. Apakah yang 
berharga bagimu? Bagaimana engkau 
menentukannya? Engkau menghargai 
sesuatu bila hal itu memuaskan 
nuranimu, dan hatimu menyetujuinya. 
Hanya hal yang disetujui oleh nuranimu 
adalah hal yang benar. Nuranimu adalah 
pemimpinmu. Guru sekolah atau dosen 
bukan pemimpinmu. Guru spiritual yang 
membisikkan mantra ke telingamu juga 
bukan pemimpinmu. Nuranimu adalah 
pemimpinmu. Ikuti pembimbing ini. 
Mantra sejati berasal dari hatimu.

Mantra Kerjasama

	 Hatimu adalah tantra (doktrin 
esoterik), badanmu adalah yantra (alat), 
dan perasaan-perasaan hatimu adalah 
mantra. Mantra Sōham (Itulah Aku) 
timbul dari yantra badanmu, dengan 
menggunakan tantra hatimu. Karena itu, 
engkau sendiri adalah yantra, tantra, dan 
mantra. Adakah mantra yang lebih luhur 
daripada ini? Alangkah berguna dan 
berharganya yantra badan ini!
	 Berikut ini sebuah contoh 
sederhana. Suatu buah terlihat di pohon. 
Apa yang melihat buah itu? Matamulah 
yang melihat buah itu. Begitu matamu 
melihatnya, engkau ingin memiliki buah 
itu. Buah itu tidak masuk ke perutmu 
begitu engkau menginginkannya. 
Pertama-tama kakimu membawamu ke 
dekat pohon. Dapatkah engkau memiliki 
buah itu hanya dengan mendekatinya? 
Tidak, tidak. Engkau membungkuk, 
memungut sebuah batu, dan menimpuk 
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buah itu dengan menggunakan 
tanganmu. Hanya dengan demikianlah 
buah itu akan jatuh ke tanah. Setelah itu, 
jari jemarimu memungut buah itu dari 
tanah dan memasukkannya ke dalam 
mulutmu. Ketika sampai di perutmu, api 
pencernaanmu membantu mencernanya 
di dalam badan. Anggota badanmu yang 
mana yang melakukan tugas membawa 
buah itu dari pohon ke perutmu? Semua 
anggota badanmu bekerja sama untuk 
melakukan tugas ini. Seandainya salah 
satu anggota badanmu tidak melakukan 
tugasnya, buah dari pohon itu tidak 
bisa sampai ke perutmu. Apa yang 
dilakukan perut setelah menerima buah 
dengan kerja sama berbagai anggota 
badan? Segala yang diterima perut 
tidak disimpan untuk dirinya sendiri. 
Perut meneruskan buah itu ke seluruh 
anggota badan untuk memberikan zat-
zat makanan dan memelihara mereka. 
Perut melambangkan Tuhan. 
	 Tuhan disebut Ānggīrasa (yang ada 
dalam setiap bagian badan sebagai 
hakikat). Orang-orang berusaha 
memperoleh karunia Beliau dengan 
melantunkan mantra, “Ānggīrasāya 
namah,” ‘Sembah sujud kepada 
Ānggīrasa’, karena Tuhan adalah hakikat 
segala sesuatu di dunia ini.
	 Dengan cara ini, darma mengajarkan 
kerja sama. Sayangnya kini kerja sama 
tidak terlihat di mana pun juga. Ke 
mana pun engkau memandang, engkau 
mendapati perselisihan dan tiadanya 
kerja sama. Tidak mau bekerja sama 
ini menyebabkan tiadanya persatuan 
dalam keluarga, negara, dan dunia. 
Hal ini menyebabkan meningkatnya 

pertikaian dalam masyarakat. Semuanya 
harus bersatu. Berbagai tugas yang 
besar dapat dicapai dengan persatuan. 
Akan tetapi, kini orang-orang tidak 
mengamalkan satya dan dharma. 
Banyak orang yang hanya berpura-pura 
melakukan perbuatan (sesuai dengan) 
satya dan dharma. Mereka memamerkan 
(perbuatan yang sesuai) dengan satya 
dan dharma, sedangkan sebenarnya itu 
hanya pura-pura.

Kesatuan dalam Pikiran, Perkataan, 
dan Perbuatan adalah Darma Sejati

	 Siapa dapat membangunkan orang 
yang memejamkan mata dan berpura-
pura tidur? Orang yang benar-benar tidur 
bisa dibangunkan dengan menepuknya 
satu atau dua kali. Tetapi, tidak ada 
yang dapat membangunkan orang 
yang seakan-akan tidur. Itu hanya pura-
pura. Demikian pula kini orang-orang 
tampaknya berpura-pura mengajar dan 
membantu mengembangkan satya 
serta dharma. Yang penting adalah 
pengamalan. Semua kitab-kitab suci 
tidak sekadar dimaksudkan untuk dibaca 
dengan upacara atau dipublikasikan 
ajarannya. Kitab-kitab itu dimaksudkan 
agar ajarannya dipraktekkan. Para 
bakta dan peminat kehidupan spiritual 
yang tidak memahami kebenaran ini, 
melakukan upacara membaca kita suci 
pagi dan sore secara rutin.
	 Setiap orang harus berusaha 
mengamalkan kebenaran dan kebajikan 
dalam kehidupannya sehari-hari. Kitab-
kitab Veda menyatakan, “Ucapkan 
kebenaran, amalkan kebajikan,” (Satyam 
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vada, dharmam chara). Engkau hanya 
mengatakan, “Satyam vada,” tetapi 
tidak mengucapkan kebenaran. Engkau 
sekadar mengulang, “Dharmam chara,” 
tetapi tidak mengikuti darma dalam 
kehidupanmu sehari-hari. Apa yang 
kaukatakan tidak kaulakukan; apa yang 
kaulakukan berbeda dari apa yang 
kaukatakan. Apa yang diucapkan lidah, 
harus dilakukan oleh tangan. Pikiran 
juga harus selaras dengan perkataan. 
Kesatuan dalam pikiran, perkataan, dan 
perbuatan adalah darma sejati. Harus 
ada kesatuan dalam pikiran, perkataan, 
dan perbuatan. Di mana ada persatuan, 
di situ ada kemurnian. Di mana ada 
kemurnian, di situ ada ketuhanan. 
Sayangnya kini kita tidak melihat 
persatuan dan kemurnian di mana pun 
juga. Ke mana pun engkau memandang, 
engkau melihat permusuhan. Karena 
lazimnya permusuhan, kini seluruh 
dunia berada dalam keadaan kacau. Jika 
kautingkatkan kebenaran dan kebajikan 
dalam hatimu, permusuhan tidak akan 
mendapat peluang untuk bercokol di 
dalamnya.

Para siswa!
	 Jika kebenaran dan kebajikan 
kautegakkan kokoh dalam hatimu, tidak 
akan ada kecenderungan jahat yang 
dapat masuk ke dalamnya. Sebaliknya, 
bila sesaat engkau mempunyai 
kebenaran dan kebajikan dalam hatimu, 
lalu saat berikutnya kejahatan dan dusta 
(adharma dan asatya), lalu bagaimana 
engkau dapat menyebut dirimu 
manusia? Apa arti sifat kemanusiaan? 
Sifat kemanusiaan berarti kesatuan 

dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Inilah darma sejati manusia.
	 Pada upacara pernikahan Sītā dan 
Rāma, Raja Janaka minta agar Rāma 
bersumpah bahwa Beliau akan berbagi 
dharma, artha, dan kāma dengan Sītā. 
Rāma berpikir, “Apa arti darma? Apakah 
ini mengandung arti darma duniawi 
atau darma batiniah? Menurut darma 
duniawi, kebahagiaan-Ku adalah 
kebahagiaannya, harta-Ku adalah 
hartanya, dan kesukaan-Ku adalah 
kesukaannya.” Rāma berjanji kepada 
Janaka dan berkata, “Saya terima segala 
prinsip darma duniawi. Tetapi, Saya 
tidak mau membagi darma batin Saya 
dengannya. Itu berarti, jika ia menjadi 
hambatan dalam pelaksanaan darma 
batin Saya, Saya lebih suka mengikuti 
darma batin saya daripada dia.” Itulah 
sebabnya ketika seorang tukang 
cuci di kerajaan Beliau menyatakan 
kesangsiannya tentang Sītā yang telah 
ditawan Rāvana selama sepuluh bulan 
di Langka, Rāma langsung mengucilkan 
Sītā dari kerajaan. Itu berarti Rāma 
meninggalkan Sītā pada waktu Beliau 
merasa bahwa ia merupakan hambatan 
dalam pelaksanaan darma batin-Nya. 
	 Sepanjang hidup-Nya Rāma teguh 
mengikuti perintah Veda, “Satyam vada,” 
‘Ucapkan kebenaran’. Rāma tidak hanya 
menepati perkataan yang diucapkan-
Nya, tetapi juga menepati janji yang 
diberikan oleh ayah Beliau, Dasharatha, 
kepada Kaikeyī. Rāma berpikir di dalam 
hati, “Janji yang diberikan oleh ayah-
Ku, Dasharatha, tidak berbeda dari 
janji-Ku.” Karena itu, Beliau mengikuti 
kebenaran bahwa janji yang diucapkan 
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oleh ayah-Nya merupakan janji Beliau 
sendiri. Inilah darma sejati. Rāma 
adalah pengejawantahan darma (Rāmō 
vigrahavan dharmah). Pemerintahan 
Rāma (Rāma rājya) sebenarnya adalah 
pemerintahan tanpa kelekatan (tyāga 
rājya). Pemerintahan ini menegakkan 
prinsip ketidakterikatan. 
	 Tolonglah semuanya dan renungkan 
nama Tuhan dengan tiada putusnya. 
Itulah yang dimaksudkan dengan, “Selalu 
merenungkan Rāma sepanjang waktu.” 
Rāma ada di mana-mana. Kelirulah bila 
engkau mengira bahwa Rāma berada di 
suatu tempat dan tidak ada di tempat 
lain.

Praktekkan Kemurnian, Kesabaran, 
dan Ketekunan

	 Di Bhārat boleh dikata tidak ada 
desa yang tidak mempunyai tempat 
pemujaan Sri Rāma. Tidak ada orang 
yang tidak mengetahui nama Rāma. 
Sejak zaman dahulu anak negeri Bhārat 
telah mempraktekkan kedermawanan, 
mengikuti kebenaran serta kebajikan 
dalam hidup mereka, dan merasakan 
kedekatan dengan Rāma. Ada pepatah 
yang umum tentang Rāma, “Yang 
menyenangkan adalah prinsip Rāma,” 
(Ramayati iti Rāmah). Nama Rāma 
menyenangkan setiap orang. Jangan 
pernah menganggap Rāma sebagai 
putra Dasharatha belaka. Rāma ada 
dalam setiap hati. Orang-orang biasa 
berkata, “Ātmarāma-ku mengetahui hal 
ini,” dengan demikian mereka menyebut 
Rāma sebagai atma mereka. Nama 
Rāma adalah Atma. Prinsip atma yang 

sama ada dalam setiap hati. Perlu sekali 
engkau mengetahui kebenaran ini dan 
bersikap serta bertingkah laku sesuai 
dengan pemahaman itu.
	 Jangan pernah mengingkari janjimu. 
Sedapat mungkin lakukan hanya 
perbuatan yang memuaskan nuranimu. 
Inilah cara hidup yang benar. Maharesi 
Vyāsa menulis 18 Purāna (kitab-kitab 
mitologi). Jika setiap Purāna begitu 
besar, tebal, dan berjilid-jilid, bagaimana 
manusia dapat mempelajari ke-18 
Purāna ini walaupun ia menggunakan 
seluruh masa hidupnya?
	 Umur manusia dalam Kali Yuga ini 
pendek sekali. Dalam Zaman Dvāpara, 
jangka hidup manusia lebih lama. 
Pada waktu peperangan Mahābhārata 
berlangsung, Krishna berusia 76 tahun 
dan Arjuna 74 tahun, sedangkan 
Bhishma--panglima bala tentara Kaurava-
-berusia 112 tahun. Lihatlah, pada 
Zaman Dvāpara, orang yang berusia 70 
tahun dianggap sebagai pemuda. Tetapi 
kini, bahkan pemuda yang berusia 17 
tahun pun lemah seperti lelaki uzur. 
Apa sebabnya? Pada masa itu hati 
orang-orang suci sekali karena mereka 
mempraktekkan tiga K: kemurnian, 
kesabaran, dan ketekunan. Dengan 
mengamalkan ketiga K ini, mereka 
menjadi awet muda. Karena itu, daripada 
mengajarkan dan menyebarluaskan 
kebenaran serta kebajikan, engkau harus 
menerapkannya dalam hidupmu.
	 Pada Zaman Kali ini banyak 
perubahan yang telah terjadi. Banyak 
orang bentrok dengan orang-orang 
lain dalam urusan membangun tempat 
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ibadah untuk Tuhan. Mengapa harus 
ada pertentangan pendapat untuk 
membangun tempat ibadah bagi Tuhan? 
Daripada berkelahi dengan mereka yang 
hendak membangun tempat ibadah, 
engkau harus mendorong mereka. 
Hidup menjadi bermakna bila engkau 
bertindak dengan sabar dan tekun.
	 Karena itu, para siswa, miliki pikiran-
pikiran yang suci di hatimu. Selain 
merenungkan Tuhan, berusahalah 
menerapkan kebenaran dan kebajikan 
dalam hidupmu. Jika engkau 
memperoleh kasih Tuhan, engkau akan 
memiliki segala-galanya dalam hidupmu. 
Bagaimana engkau dapat memperoleh 
kasih Tuhan? Engkau hanya dapat 
memperolehnya dengan mengamalkan 
kebenaran dan kebajikan. Tuhan bukan 
orang lain. Kebenaran adalah Tuhan. 
Kata Tuhan tidak berbeda dari dharma. 
Dharma adalah kata Sanskerta. Orang-
orang menafsirnya dengan berbagai 
cara. Veda, Shāstra (kitab-kitab filsafat), 
Itihāsa (epik), dan Purāna (kitab mitologi) 
menggunakan kata dharma dalam 
pengertian yang sebenarnya. Sejumlah 
orang menyebutnya kebajikan atau 
perbuatan yang benar. Tetapi, arti 
sebenarnya bukan ini, itu hanya cerminan 
arti yang sesungguhnya. Arti dharma 
yang sebenarnya yaitu ‘yang meliputi 
hatimu dengan kebahagiaan jiwa’. 
Ada dikatakan, “Dharmam purushasya 
lakshanam,” ‘darma adalah sifat manusia’.
	 Di sini kata purusha tidak hanya 
menunjuk pria, tetapi juga mencakup 
wanita. Pria dan wanita hanyalah kata 
penjelasan untuk membedakan wujud 

yang satu dari wujud yang lain; kata 
ini tidak membedakan atma yang satu 
dari atma yang lain. Kini bahkan wanita 
pun mengenakan celama panjang dan 
kemeja. Dapatkah kita menyebut mereka 
lelaki hanya karena mereka mengenakan 
pakaian pria? Tidak, tidak. Itu tidak 
benar. Mengapa? Pakaian hanyalah 
selubung luar. Kehidupan dan kematian 
juga demikian. Kematian adalah busana 
kehidupan, kata Yesus. Badan itu seperti 
pakaian. Engkau tidak mati bila tubuh 
mati. Jangan mementingkan badan 
(dēha) karena kenyataanmu yang 
sebenarnya adalah atma atau penghuni 
badan (dēhi). Sadari kebenaran ini dan 
capailah kepuasan batin sepenuhnya 
dalam hidupmu.
	 Lenyapkan keresahan yang lazim 
terdapat dalam masyarakat dan 
tegakkan kedamaian serta kebajikan 
dengan mempraktekkan kesatuan 
dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan 
(trikarana suddhi). Di dunia ini ke mana 
pun engkau memandang, jelas tampak 
tiadanya hukum dan tata tertib. Untuk 
menghidupkan dan menegakkan lagi 
hukum serta tata tertib di dunia ini, 
amalkan kebenaran dan kebajikan. 
Dengan menganggap kebenaran dan 
kebajikan sebagai kedua mata mereka, 
para siswa harus berusaha memajukan 
kesejahteraan masyarakat dan bangsa. 
Inilah tanggung jawab utama para siswa 
dewasa ini.
	 Bhagawan mengakhiri wacana 
Beliau dengan kidung suci, “Gōvinda 
Krishna Jai, Gōpāla Krishna Jay ...”.

Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro
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SATYOOPANISHAD (19)

KONSEP (4)

Pertanyaan (111): Swami! Sering 
dikatakan dan dirasakan bahwa tidak 
ada seorang pun yang bisa terlepas dari 
maya. Setiap orang menjadi korban 
pengaruh maya. Karena itu, manusia 
cenderung pada delusi (kekeliruan 
persepsi). Lalu Swami, bagaimana orang 
yang sudah tahu apakah maya itu, dan 
sudah keluar dari maya, kemudian bisa 
terjerat maya lagi?

Bhagawan: Pikirkan situasi ini. Pada 
waktu gelap, apa yang terjadi dengan 
terang? Ke mana perginya terang itu? 
Demikian pula, bila ada terang, ke mana 
perginya kegelapan yang ada sebelum 
terang itu datang? Tidak adanya terang 
adalah kegelapan. Kegelapan tidak 
mengalir atau melarikan diri. Karena 
adanya terang, kegelapan tidak terlihat 
Begitu terang dilenyapkan, (keadaan) 
akan gelap lagi seperti semula. Di 
sini terang dapat diibaratkan dengan 
kebijaksanaan, kegelapan adalah 
ketidaktahuan, atau maya, delusi, atau 
avidyā. Untuk melenyapkan kegelapan, 
yang harus dilakukan adalah menyalakan 
lilin.
	 Pertanyaanmu yaitu, bagaimana 
kegelapan kebodohan (yang dimaksud 
dengan kebodohan di sini yaitu 
menyamakan diri dengan badan, dan 
tidak mengetahui kenyataan sejati, 
keterangan penerjemah) bisa datang 
lagi, pada hal sudah pernah dilenyapkan 
dengan terang kebijaksanaan. 

	 Sebuah contoh sederhana. 
Banyak orang bepergian dengan bus. 
Sementara bus itu melaju di jalan yang 
tidak rata tanahnya, kita lihat debu terus 
membubung di belakang bus selama 
bus itu terus bergerak cepat. Tetapi, 
begitu bus itu berhenti, seluruh debu itu 
terkumpul di dalamnya, masuk begitu 
saja ke dalam bus.
	 Demikian pula, hidup manusia 
dapat diibaratkan dengan bus. Selama ia 
terus melaju melakukan sādhana, debu 
maya tertinggal di belakangnya. Tetapi, 
bila bus kehidupan itu menghentikan 
sādhanā-nya, debu maya akan masuk 
ke dalam kehidupan itu. Jadi, sādhanā-
lah yang membuat engkau tidak 
terpengaruh oleh maya. Bila engkau 
berhenti melakukan sādhanā, engkau 
akan menjadi korban maya lagi. 
Karena itu, engkau tidak pernah bisa 
memastikan bahwa engkau bebas dari 
maya seumur hidupmu. Sādhanā yang 
kaulakukan dengan tiada putusnyalah 
yang menolongmu.

Pertanyaan (112): Swami! Maya 
adalah perasaan yang bukan atma atau 
pendekatan duniawi. Menyamakan 
diri dengan hal yang bukan diri sejati 
saya adalah maya. Sesungguhnya 
sang aku yang sering kami bicarakan 
itu adalah atma. Bukan lainnya. 
Bagaimana caranya agar manusia 
dapat mengetahui, menyadari, dan 
menghayati kebenaran ini? Mohon 
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jelaskan kepada kami mengenai hal ini, 
Swami!
Bhagawan: Sebenarnya (kesadaran) aku 
itu adalah atma atau Brahman (kesadaran 
semesta). Usaha yang sungguh-sungguh 
untuk mengetahui kebenaran ini 
disebut penyelidikan batin. Penyelidikan 
batin untuk menemukan diri sejati ini 
perlu sekali dalam kehidupan spiritual. 
Kegiatan seperti melakukan puja, 
nāmasmarana, meditasi, tirakat, hōma 
yajna, yāga, dan ritual semacam itu tidak 
benar-benar spiritual. Semua itu adalah 
kegiatan yang baik untuk mencapai 
kemurnian hati. Usaha spiritual yang 
sebenarnya adalah penyelidikan batin 
untuk menemukan diri sejati. Aku 
tidak bermaksud mengatakan bahwa 
engkau harus menghentikan semua 
ritual dan kegiatan yang suci. Dalam 
pandangan-Ku, penyelidikan batinlah 
yang paling penting. Karena engkau 
tidak mempunyai orang-orang yang 
berpengalaman dalam pengetahuan 
ini untuk mengajarmu, engkau merasa 
hal ini sulit, dan engkau mengalami 
kesukaran untuk mengambil arah yang 
benar.
	 Jika pertanyaan, “Siapakah Anda?” 
diajukan kepada sekelompok orang, 
engkau akan mendapat jawaban 
yang berlainan. Seseorang mungkin 
menjawab, “Saya orang India.” Ini tidak 
benar karena mungkin engkau pindah ke 
Amerika dan kemudian engkau menjadi 
orang Amerika. Bila engkau pergi ke 
Rusia, engkau menjadi orang Rusia, dan 
seterusnya. India adalah negeri tempat 
kelahiranmu, tetapi engkau bukan 
negeri. Jadi, mengatakan, “Saya orang 
India,” itu tidak benar.

	 Untuk pertanyaan yang sama, 
“Siapakah Anda?” Mungkin orang lain 
akan menjawab, “Saya seorang insinyur.” 
Ini tidak benar, karena engkau disebut 
insinyur lantaran pekerjaanmu. Engkau 
bukan profesi yang kaulakukan.
	 Ada sejumah orang yang menjawab 
secara lain dengan berkata, “Saya si Anu, 
saya Rāma, saya Shyam,” Itu adalah nama 
yang diberikan kepadamu oleh orang 
tuamu. Engkau tidak lahir dengan nama 
itu. Engkau juga tidak datang ke dunia 
dengan papan nama di dahimu. Engkau 
bukan nama itu karena engkau bisa 
menggantinya kapan saja sekehendak 
hatimu.
	 Mungkin ada yang lebih suka 
menjawab pertanyaan, “Siapakah Anda?” 
dengan cara lain, dan ia menjawab, 
“Saya seorang pemuda,” “Saya seorang 
lanjut usia,” “Saya anak laki-laki,” dan 
sebagainya. Ini juga keliru. Mengapa? 
Masa kanak-kanak, masa muda, dan 
masa tua adalah tahap-tahap berbeda 
yang kaulalui dalam hidupmu. Tetapi, 
selama itu engkau tetap orang yang satu 
dan sama. Pada suatu waktu engkau 
adalah anak laki-laki. Kemudian menjadi 
pria dewasa. Setelah itu, engkau menjadi 
ayah, dan akhirnya menjadi kakek. Tetapi, 
sepanjang waktu itu engkau tetap orang 
yang sama. Jadi, bagaimana engkau 
dapat menyamakan dirimu dengan 
usiamu yang terus berubah?
	 Mungkin ada orang lain yang lebih 
suka mengatakan, “Saya orang yang 
tinggi,” “Saya orang yang tampan,” “Saya 
orang yang kurus.” Lagi-lagi ini adalah 
jawaban yang berkaitan dengan sifat-
sifat badan. Ini tidak benar. Engkau 
bukan badan yang hanya merupakan 
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alat, karena pada waktu tertidur lelap, 
badanmu pasif, diam, serta statis, dan 
engkau tidak menyadari keberadaannya.
	 Engkau juga bukan pikiran. Bila 
kaukira engkau adalah pikiran, engkau 
menempuh hidup dengan rasa keakuan 
dan sombong. Bahkan pikiran pun tidak 
ada ketika engkau berada dalam tidur 
yang mendalam (sushupti).
	 Engkau juga bukan akal budi. 
Mungkin engkau cerdas, tetapi 
engkau bukan akal budi. Akal budi 
adalah anugerah Tuhan bagimu 
untuk mempertimbangkan, menilai, 
memutuskan, dan dengan demikian 
bersikap hati-hati serta bijak. Tetapi, bila 
akal budi itu menjadi mementingkan 
diri, maka disebut pertimbangan individu. 
Sedangkan yang diharapkan adalah 
pertimbangan mendasar yang bersifat 
universal dan baik untuk semuanya. 
Engkau juga akan mengerti bahwa 
dalam keadaan tidur nyenyak, budi itu 
tidak ada. Jadi, jelas engkau bukan akal 
budi yang hanya merupakan alat seperti 
badan dan pikiran.
	 Jadi, apakah jawaban yang benar 
untuk pertanyaan, “Siapakah Anda?” 
Jawaban yang benar yaitu, “Aku atma.” 
Atma adalah saksi abadi dan yang 
mengalami segala sesuatu. Atma ada 
dalam ketiga tahap kesadaran: tahap 
jaga (jāgrata), tahap mimpi (svapna), 
dan tahap tidur lelap (sushupti). 
Mungkin engkau diberi nama apa saja, 
mungkin engkau warga negara mana 
saja, mungkin usiamu berapa saja, 
atau bekerja sebagai apa saja, tetapi 
sesungguhnya engkau adalah atma 
(kesadaran semesta) yang abadi. Inilah 
jawaban benar yang akan kauperoleh 

bila engkau melakukan penyelidikan 
batin untuk menemukan dirimu yang 
sejati. Inilah usaha spiritual yang benar.

Pertanyaan (113): Swami! Apakah 
Vedānta? 
Bhagawan: Veda bersifat dualisme, 
sedangkan Vēdanta (mengajarkan) 
non-dualisme. Tidak ada apa pun yang 
melampaui Vedānta. Susu sapi yang 
dikentalkan menjadi yoghurt. Bila yoghurt 
itu kaukocok, engkau memperoleh 
mentega. Jika mentega kaupanaskan, 
engkau mendapat minyak susu (ghī). Ghī 
adalah tingkat terakhir yang diperoleh 
dari susu. Sekalipun kaupanaskan 
lagi, ghī itu tetap sama. Jadi, setelah 
mengalami beberapa perubahan, susu 
sapi itu menjadi ghī. Susu melambangkan 
dualisme, sedangkan ghī melambangkan 
non-dualisme.

Pertanyaan (114): Swami! Apakah 
Swami beranggapan bahwa ketiga 
aliran dalam filsafat Vedānta seperti 
dualisme (dvaita), nondualisme yang 
bersyarat (visishtādvaita), dan non-
dualisme (advaita) itu satu sama lain 
bertentangan? Bukankah aliran yang 
satu mengajarkan hal yang berlawanan 
dengan ajaran aliran lainnya?
Bhagawan: Begitulah yang biasanya 
dipahami dan dipraktekkan oleh banyak 
orang. Tetapi, sebenarnya tidak demikian. 
Sesungguhnya ketiganya merupakan 
kesatuan yang utuh. Engkau akan 
mendapati bahwa yang satu merupakan 
kelanjutan dari lainnya. Engkau akan 
melihat yang satu membawa manusia 
ke ajaran berikutnya. Contohnya tebu. 
Engkau mendapatkan sari di dalam tebu 
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itu. Di sini ada daging tebu dan sarinya. 
Ini dapat diibaratkan dengan keadaan 
(kesadaran) dualisme. Sekarang engkau 
dapat menyaringnya sehingga ampas 
tebu terpisah dari sarinya. Air tebu itu 
sangat penting dan merupakan sari yang 
diperoleh dari tebu, tetapi sari ini tidak 
tahan lama, tidak bisa disimpan lama. 
Tahap memperoleh sari tebu ini dengan 
memisahkannya dari ampasnya, dapat 
diibaratkan dengan tahap non-dualisme 
yang bersyarat. Setelah itu, sari tebu ini 
dimurnikan dan diproses menjadi gula. 
Gula ini tetap sama selamanya. Gula ini 
dapat diibaratkan dengan tahap non-
dualisme. Engkau dapat menggunakan 
gula ini untuk apa saja sesukamu.

Pertanyaan (115): Swami! Manusia 
tidak dapat melepaskan diri dari 
akibat-akibat nasib atau takdir. Segala 
sesuatu sudah ditetapkan sebelumnya 
dan berbagai peristiwa terjadi dalam 
hidup kami sesuai dengan takdir itu. 
Karena hal ini tidak terelakkan, kami 
menderita dan menghadapi berbagai 
kesulitan. Mohon Swami memberi tahu 
kami bagaimana jalan keluarnya.
Bhagawan: Segala sesuatu dalam hidup 
ini tak lain adalah pantulan pikiran dan 
perbuatanmu sendiri pada kehidupan 
yang lalu atau banyak kehidupan 
yang lampau. Dengan senang engkau 
mengira bahwa tidak ada seorang pun 
yang dapat melihatmu. Tetapi, Tuhan 
di dalam dirimu mengetahui dengan 
baik segala pikiran, perasaan, dan 
perbuatanmu. Tuhan ada di mana-mana. 
Engkau tidak dapat menyembunyikan 
apa pun dari-Nya. Cepat atau lambat 
engkau harus menghadapi akibat segala 

perbuatanmu. Ini kebenaran yang 
tertinggi.
	 Engkau mengira orang lain 
bertanggung jawab atas segala 
kesulitan yang kaualami dan engkau 
menyalahkannya. Di sini engkau keliru 
sepenuhnya. Perbuatanmu sendirilah 
yang bertanggung jawab atas hal-hal 
baik dan buruk yang kaualami dalam 
hidupmu. Tuhan adalah saksi abadi yang 
menyaksikan segala perbuatan manusia. 
Tuhan menciptakan dunia ini dan 
menganugerahkannya kepada manusia 
untuk dinikmati, tetapi dengan satu 
syarat yaitu manusia harus menghadapi 
akibat-akibat segala perbuatannya 
sendiri.
	 Tuhan itu seperti tukang pos. Tukang 
pos sama sekali tidak menghiraukan 
isi surat yang disampaikannya kepada 
orang banyak. Semua itu adalah 
masalah hubungan yang ada antara 
engkau dengan orang yang menulis 
surat kepadamu. Tuhan sama sekali tidak 
berurusan dengan masalah itu. Nah, 
misalkan engkau menerima undangan 
pernikahan, engkau tidak memuji 
tukang posnya bukan? Seandainya 
engkau menerima surat ancaman 
dari seseorang, engkau juga tidak 
menyalahkan Pak Pos yang mengantar 
surat itu. Tukang pos hanyalah alat dalam 
proses menyampaikan surat.
	 Tetapi, doa bisa menolongmu 
menanggung berbagai ketegangan 
dan kesulitan dengan tabah. Doa 
yang sungguh-sungguh, bakti yang 
mendalam, keyakinan yang teguh, 
penyesalan yang tulus, kerinduan 
yang tiada putusnya, dan kasih yang 
besar kepada Tuhan, dapat mengubah 
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rangkaian peristiwa yang berlangsung 
dalam hidupmu. Semua ini bahkan dapat 
membuat Tuhan membalik kehendak-
Nya. 
	 Contohnya, kisah hidup Markandeya. 
Menurut nasibnya, usianya hanya 16 
tahun. Akan tetapi, baktinya kepada 
Shiwa demikian mendalam sehingga 
Beliau membuatnya abadi. Tuhan harus 
meninjau lagi dan mengubah rencana 
semula sebagai tanggapan atas doa 
Markandeya.
	 Ini contoh lain. Ada narapidana 
yang dihukum sesuai dengan undang-
undang hukum pidana. Bila selama 
berada dalam penjara, tabiat serta 
tingkah lakunya ternyata baik, dan ia 
mengikuti semua peraturan, ketetapan, 
serta tata tertib yang ditentukan oleh 
petinggi penjara, ada kemungkinan 
masa hukumannya akan dikurangi. 
Ada hal lain yang harus kauperhatikan. 
Misalkan seseorang yang terlibat dalam 

kasus kriminal mengajukan banding, 
tetapi kalah terus di semua pengadilan, 
dari tingkat kabupaten, Pengadilan 
Tinggi, sampai ke Mahkamah Agung, 
dan bila hukuman mati atau hukuman 
seumur hidup sudah mendekat dan tidak 
bisa dielakkan, Presiden India masih bisa 
memerintahkan agar ia dibebaskan 
dengan alasan belas kasihan, kemurahan 
hati, dan berbagai alasan khusus.
	 Demikian pula, walaupun 
seharusnya engkau menderita dan 
ditakdirkan menghadapi banyak 
kesulitan akibat berbagai perbuatanmu 
yang lampau, sebagai tanggapan atas 
penyesalan dan kesungguhan doamu, 
Tuhan akan mengubah jalan hidupmu 
dan menyelamatkan engkau dari 
penderitaan. Karena senang dengan 
baktimu yang terpusat kepada-Nya, 
Tuhan menganugerahkan karunia 
khusus kepadamu.

Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro

sebagai anak-anak satu Tuhan Yang Maha 
Esa. Mungkin engkau memuja Tuhan 
dalam wujud apa saja yang kaupilih, 
tetapi sadarilah kebenaran bahwa Tuhan 
itu hanya satu, Maha Esa. Perayaan 
hari-hari suci seperti Natal merupakan 
kesempatan untuk menyadari 
pentingnya kasih dan harmoni di antara 
manusia.
	 Tidak benarlah jika Natal dirayakan 
dengan berpesta-pora, minum minuman 
keras, bernyanyi hura-hura. Ideal yang 
diajarkan Yesus harus dipraktekkan. Itulah 

cara yang benar untuk merayakan hari 
ulang tahun-Nya. (Wujud Tuhan) yang 
mana saja yang kaukasihi dan kaupuja, 
engkau harus berusaha menempuh 
hidupmu sesuai dengan ajaran-Nya. 
Bakti macam apa yang dimiliki seseorang 
jika ia tidak mengamalkan apa yang 
dianutnya? Itu bakti palsu.
	 Ingatlah Tuhan dengan kasih. 
Pujalah Ia dengan kasih, Sucikan 
hidupmu dengan kasih.

Alih bahasa : Dra. Retno S. Buntoro

Sambungan dari halaman 05

KASIH – HAL TERPENTING YANG MEMPERSATUKAN MANUSIA
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Melindungi bAKTA dari Kematian

Riwayat Kehidupan Sri Shirdi Sai Baba - 25

	 Shyama sangat dekat dengan Baba. 
Suatu ketika Ia dipatuk ular berbisa di 
ujung jari kakinya yang membuatnya 
sangat kesakitan. Kerabat dan teman-
temannya merasa bahwa Shyama akan 
menemui ajalnya karena kejadian itu. 
Shyama sendiri juga merasa seperti itu, 
kematiannya sudah menunggu. Kerabat 
dan teman-temannya ingin membawa ia 
kepada Lord Vittoba. Gigitan ular dapat 
sembuh di sana. Menyadari rencana 
mereka, Shyama berkata, “Jangan bawa 
aku ke mana-mana, Baba adalah Lord 
Vittoba bagiku. Baba adalah segala-
galanya bagiku. Mohon bawalah aku 
kepada Baba. Kalaupun aku harus mati, 
aku akan mati dalam kehadiran Beliau. 
Hal itu akan membuatku bahagia.” 
Kerabat dan teman-temannya setuju 
membawanya ke Dwarakamayi. Ketika 
Shyama mulai menapaki tangga 
masuk ke Dwarakamayi, Baba datang 
kehadapannya, “Oh Pandit busuk, 
jangan naik kemari, awas jika engkau 
berani melakukannya, turun dan segera 
pergi dari sini,” Baba berteriak dalam 
kemarahan. Melihat Baba murka seperti 
itu, Shama menjadi sangat gusar dan 
kemudian ia berjongkok ke samping 
dengan perasaan takut. Tak lama Baba 
menjadi tenang. Dengan penuh kasih 
Beliau datang kepada Shyama, duduk 
di dekatnya, dan mengelusnya penuh 
kasih, ”Shyama, jangan takut, fakir ini 
berlimpah belas kasih, Ia akan selalu 
melindungimu, milikilah keyakinan 

kepada-Ku dan jangan khawatir.” 
Beliau berkata begitu dan kemudian 
mempersilahkan Shyama pulang 
bersama yang lainnya. Berkat kata-kata 
Baba, rasa sakitnya hilang. Kemudian 
Baba memanggil Thathya Patil dan Kaka 
Saheb lalu berkata, “Katakan kepada 
Shyama bahwa Aku memintanya untuk 
tidak duduk hanya di satu tempat saja 
di rumahnya tetapi pindah-pindah. 
Katakan juga kepadanya bahwa tidak 
ada pantangan dan ia sebaiknya tidak 
tidur di malam hari. Katakan kepadanya 
untuk mengikuti ini dan selebihnya 
Aku yang akan menanganinya. Katakan 
kepadanya untuk jangan cemas.” Tak 
perlu dikatakan, nasihat Baba ini diikuti 
dengan seksama dan Shyama sembuh 
dengan cepat.
	 Makna mendalam dari kisah ini 
adalah bahwa ular kemelekatan duniawi 
mematuk sang jeeva. Akibatnya, racun 
kebodohan memasuki sang jeeva dan 
menyebabkan kesakitan. Dalam keadaan 
seperti itu, jeeva yang tak berdaya 
mendekat kepada Yang Mahakuasa dan 
memohon kebebasan. Melihat keadaan 
bakta-Nya yang penuh penderitaan, 
yang tak lain adalah manifestasi Beliau, 
Tuhan ‘murka’ kepada racun kebodohan 
itu dan meminta, ”Jangan naik, awas jika 
melakukannya, turun dan pergilah.”
	 Dengan ‘kemurkaan’ Tuhan, 
racun kebodohan menyerah kepada 
Beliau, mundur dalam ketakutan. Pada 
mulanya, racun kebodohan meningkat 
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dan membelenggu kehidupan sehari-
hari, menariknya turun kepada kualitas 
rendah dan menghancurkannya. Oleh 
karena itu, racun kebodohan itu tidak 
boleh bertambah. Jika racun kebodohan 
ini terus berkembang, manusia jatuh 
menuju kehancuran. Karenanya 
Baba pertama-tama menghentikan 
berkembangnya racun kebodohan itu 
dengan memerintahkan, “Jangan naik, 
hati-hati dengan pendakianmu.” Perintah 
ini berarti, “O racun kebodohan, jangan 
berkembang lagi dalam bakta-Ku. Kalau 
engkau berkembang terus, siap-siaplah 
menerima akibatnya.”
	 Berikutnya Tuhan berkata, “Turun 
segera dan pergi.” Maknanya adalah, 
“bukan hanya engkau harus mundur 
tapi juga pergi dari bakta-Ku.”
	 Dengan cara ini, Yang Mahakuasa 
(SAI) melenyapkan racun kebodohan 
dalam manifestasi Beliau sendiri, bakta 
Beliau. Kemudian memberkati bakta 
dengan menganugerahkan kesadaran 
atma. Melalui Kaka Saheb Dixit, Baba 
meminta Shyama supaya tidak tidur 
di dalam gelapnya kebodohan, tetap 
berjaga dengan berjalan mondar-
mandir. Ini dimaksudkan agar terus 
tekun melakukan latihan spiritual. Jika 
seseorang melakukan ini, ia tidak perlu 
melakukan diet tertentu. Leela Baba 
penuh dengan makna vedhantic. Untuk 
dapat memahami ini sepenuhnya, 
manusia harus meraih rahmat Tuhan 
yang tak terbatas. Dengan cara ini, Baba 
melindungi Shyama dari racun ular dan 
bakta Beliau dari racun kebodohan.
	 Malan Bai menderita TBC. Merasa 
bahwa penyakitnya tak terobati, ia 
pasrah kepada Baba. Baba menyuruhnya 

tidur hanya menggunakan alas tikar dan 
berpantang air. Ia mengikuti nasihat 
Baba dan menjadi sangat lemah dalam 
beberapa hari. Dengan bersusah payah 
ia datang kepada Baba dan menangis 
tersedu-sedu. Baba menghiburnya 
dan kemudian berkata, “Ibu, mengapa 
berduka-cita jika Aku di sini? Aku 
pastikan bahwa engkau tidak akan 
meninggal. Percayalah dengan kata-
kata-Ku. Milikilah keyakinan kepada-Ku 
dan hilangkan rasa takutmu. Bagaimana 
mungkin malaikat maut akan berani 
membawamu? Aku sendiri adalah 
pelindungmu. Pulanglah dengan 
tenang. Aku akan mengurus segalanya.” 
Baba memberikan jaminan Beliau. 
Baba memberinya semangat dan 
mengijinkannya pulang dengan berkat 
Beliau.
	 Satu minggu berlalu, hari itu Baba 
sedang di Chavadi berbicara dengan para 
bakta dengan riang dan penuh senyum. 
Pada saat itu Malan Bai meninggal. 
Setelah dipastikan, segala sesuatu 
disiapkan untuk acara pembakaran 
mayat dan upacara kematian. Sementara 
itu Baba tiba-tiba Bangun dan berdiri 
seperti Pralaya Rudra yang sedang murka 
(Rudra pada saat penghancuran). Mata 
Baba merah membara dalam kemurkaan 
itu. Baba mulai menggertakkan gigi 
Beliau dan berteriak dengan keras. 
Dengan tongkat di tangan, Baba mulai 
memukuli apa pun yang Beliau temui. 
Tidak ada siapa pun yang berani melihat 
Baba dalam keadaan seperti itu. Baba 
seperti Lord Shiva yang murka kepada 
Dewa Yama ketika melindungi Rsi 
Markandeya. Melihat Baba mengamuk, 
semua orang gemetar ketakutan.
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	 Baba keluar dari Chavadi, Beliau 
terlihat seperti menarik sesuatu dari 
angkasa dan memegangnya di kepalan 
tangan Beliau. Beliau bergegas ke 
rumah Malan Bai, mendekati mayatnya 
dan membuka kepalan tangan-Nya. 
Tak lama kemudian, Malan Bai hidup 
kembali. Melihat kejadian yang luar 
biasa ini, semua orang menitikkan air 
mata. Mereka menangis dan serempak 
berteriak, “Shree Sathchithananda 
Sadguru Sainath Maharaj Ki Jai.” 
Seolah-olah tak mengetahui apa pun, 
Beliau tersenyum dan berjalan menuju 
Dwarakamayi.
	 Belakangan orang-orang 
menanyakan kejadian itu kepada 
Malan Bai, “Apa yang terjadi?” Ia 
menjawab, “Orang-orang berkulit hitam 
membawaku ke langit. Aku ketakutan 
melihat mereka dan berteriak, “Baba!” 
Mendengar panggilanku, Ayah Illahi 
datang dan dalam kemurkaan berkata, 
“Anak-Ku, Aku datang, jangan takut.“ 
Beliau memukuli orang-orang itu dan 
memegangku erat-erat di tangan Beliau 
dan meninggalkanku di sini.” Setiap 
orang menangis dalam kegembiraan 
mengalami cinta kasih Baba. Hati mereka 
dipenuhi kebahagiaan.
	 Suatu sore, seekor anak domba 
berjalan melintas di sekitar Dwarakamayi. 
Tak tahan dengan panas terik yang terjadi, 
anak domba itu pingsan dan hampir 
mati. Baba, yang adalah perwujudan 
cinta kasih, keluar dari Dwarakamayi lalu 
berjalan ke arah anak domba tersebut 
dan dengan penuh kasih memercikan air 
kepada anak domba itu. Anak domba itu 
seketika bangun dan melompat-lompat 
dengan riang seakan-akan lupa dengan 

rasa sakit yang pernah dialaminya. Baba 
kemudian kembali dan duduk seolah-
olah Beliau tidak tahu apa-apa mengenai 
yang baru saja terjadi. Melihat keajaiban 
ini, orang-orang menyadari bahwa Baba 
bukanlah orang biasa tetapi Tuhan 
semua mahkluk dan paramathma. Para 
bakta bergembira melihat kajaiban ini.
	 Pada tanggal 29 Januari 1913, 
Khaparde dibangunkan oleh temannya 
untuk arathi sore hari. Meskipun mereka 
sudah mencoba segala cara untuk 
membangunkannya, ia tidak bangun-
bangun juga. Seorang pria berlari 
kepada Baba menyampaikan apa yang 
terjadi dan menganggapnya sudah 
mati. Baba tersenyum dan berkata, 
“Bagaimana mungkin engkau bisa 
membangunkannya? Aku yang akan 
membangunkannya, jangan khawatir.” 
Ketika Baba berkata begitu, “Khaparde 
Bangun dan datang untuk arathi. 
“Apa yang terjadi?” mereka bertanya. 
Ia berkata, “Aku tidak tahu apa yang 
terjadi dengan diriku, Baba mengetahui 
segalanya.” Semua orang berpaling 
kepada Baba, Baba tersenyum seperti 
anak kecil yang lugu dan berkata, “Apa 
yang Aku tahu, aku juga tidak tahu.” 
Begitulah Baba adalah perwujudan cinta 
kasih.
	 Suatu ketika Purandhare menderita 
penyakit encok di pinggulnya. Dokter 
telah mencoba berbagai cara untuk 
mengobatinya tetapi tak berhasil. Ia 
menjadi sangat lemah dan akhirnya 
hanya bisa terbaring di tempat tidur. 
Orang-orang merasa bahwa ajalnya 
sudah dekat. Pada saat itu, ia bermimpi 
melihat bala tentara dari dewa kematian. 

Bersambung ke halaman 32
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Pengalaman Bakta Sai Mancanegara

Shri Shyam Juwale adalah nama 
salah satu di antara bakta Swami yang 
tidak terhitung jumlahnya. Pada tanggal 
27 Mei 1963 ia berkunjung ke Whitefield 
untuk pertama kalinya dan mendapat 
berkat rangkap tiga yaitu: darshan 
‘melihat Sang Avatar’, pādasparshan 
‘menyentuh kaki Beliau’, dan sambhasan 
‘bercakap-cakap dengan Beliau’.

Setelah itu, dalam berbagai 
kesempatan ia berkunjung ke 
Puttaparti dan Whitefield untuk darshan 
Swami. Setiap kali Swami berbicara 
kepadanya, memberinya bimbingan, 
dan menganugerahkan beberapa kali 
wawancara. Dengan berkat Swami, Pak 
Juwale memulai kelompok studi yang 
pertama di Maharashtra.

Dalam perjalanan hidupnya, 
berkali-kali ia mengalami penderitaan 
lahiriah, tetapi ia menyerahkan urusan 
pemeliharaan hidupnya sepenuhnya 
kepada Swami dan tidak merasa kecewa 
atau terganggu.

Tidak lama setelah menjadi bakta 
Sai, Shyam menderita eksim (sakit 
kulit) di kakinya. Ia memeriksakan diri 
kepada seorang dokter di Mumbai dan 
mulai menjalani pengobatan. Bukannya 
menjadi sembuh, eksimnya malah 
menyebar sedemikian rupa sehingga 
ia bahkan tidak bisa berjalan dengan 
benar. Pada masa itu, ia merindukan 
darshan Swami, lalu pergi ke Puttaparti 
bersama keluarganya. Pada masa itu 
tidak mungkin mengetahui keberadaan 

Swami dari jarak jauh atau melalui 
telepon. Karena itu, ketika keluarga 
Juwale tiba di Puttaparti dan mendapati 
Swami tidak berada di sana, Ny. Juwale 
tidak dapat menahan air matanya ....

Keesokan harinya, beberapa orang 
memberi tahu mereka tentang sumber 
air di dekat situ. Air dari sumber itu 
terkumpul menjadi genangan dan 
dibuat dinding di sekitarnya sehingga 
menjadi kolam. Air itu dikenal sebagai 
‘air suci’ dan dapat menyembuhkan 
berbagai penyakit. Ny. Juwale mendesak 
suaminya agar mereka mengunjungi 
tempat itu.

Demikianlah, keluarga itu tiba di 
sana. Kolam air itu dikelilingi dengan 
patung-patung yang indah, dan ada 
taman tulsi yang indah di sekitarnya. 
Banyak orang yang meminum air suci itu, 
beberapa mengambilnya dalam botol, 
namun permukaan air selalu tetap. Bp. 
Juwale minum sedikit, mengoleskan 
air itu di kakinya, lalu mereka kembali 
ke ashram. Dua hari berlalu, namun 
tidak ada hasil yang terlihat di kakinya 
yang sakit. Mungkin hal ini terjadi 
karena karunia Swami harus diberikan 
secara langsung kepada bakta ini untuk 
lebih menguatkan dan meneguhkan 
imannya. Pada hari ketiga tiba-tiba 
Swami kembali dan semua kegiatan 
dilanjutkan. Keesokan harinya keluarga 
ini dipanggil untuk wawancara. Ketika 
masuk ke ruangan, mereka diberkati 
dengan kesempatan untuk bersujud 

PENGALAMAN SHYAM JUWALE
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di kaki Beliau (pādanamaskar). Swami 
menciptakan vibhuti, berpaling ke 
Pak Juwale dan berkata, “Kakimu kena 
eksim, bukan?” Bagian kakinya yang 
kena eksim tidak terlihat karena tertutup 
celana panjang. Namun adakah hal yang 
tersembunyi dan tidak diketahui oleh 
Swami kita yang terkasih?

Swami meneruskan, “Jangan 
khawatir. Selama tujuh hari oleskan ganji 
di situ.” Shyam kebingungan, ia tidak tahu 
apa yang dimaksud dengan ganji! Swami 
yang mahatahu menjawab, “Sisa air 
yang dibuang ketika masak nasi adalah 
ganji (kanji atau tajin). Sambil berkata 
demikian, Swami juga memperlihatkan 
dengan gerakan tangan Beliau.

Keluarga itu tiba di Mumbai dengan 
berkat Swami. Sesuai dengan petunjuk 
Beliau, Shyam Juwale mengoleskan air 
tajin ke bagian yang sakit selama tujuh 
hari. Pada hari ke delapan, tidak ada 
bekas penyakit itu, eksimnya sudah 
lenyap. Bahkan tidak ada bintik atau pun 
tanda apa pun yang terlihat, kakinya 
pulih seperti semula.

Peristiwa kedua juga berasal dari 
kehidupan Pak Juwale. Beberapa tahun 
kemudian, Pak Juwale menyadari bahwa 
ada beberapa kista yang tumbuh di 
belakang telinganya. Segera kista-kista 
itu membesar dan semakin banyak. Ia 
tidak menderita sakit telinga, namun 
merasa agak berat. Jika ada sesuatu 
yang tumbuh di bagian tubuh mana 
pun, pikiran orang itu akan dibebani rasa 
khawatir, tidak terkecuali dengan Pak 
Juwale. Karena itu, ia pun memeriksakan 
diri kepada dokter yang memberi saran 
agar ia berkonsultasi kepada seorang 
ahli bedah THT. Sesuai dengan saran 

itu, ia berobat kepada seorang ahli THT 
yang terkenal di Mumbai. Dokter itu 
memeriksa kistanya dan menyuruhnya 
melakukan tes. Ketika melihat 
laporannya, sang dokter berkata, “Bedah 
adalah satu-satunya pengobatan. Jika 
tidak segera dilakukan, paling tidak 
dalam waktu sebulan harus sudah 
dioperasi. Jika tidak, kista itu akan terus 
bertambah.”

Sebelum berkunjung ke dokter itu, 
Pak Juwale sudah memesan tiket ke 
Puttaparti. Karena itu, ia memutuskan 
baru akan menjalani operasi setelah 
kembali dari Puttaparti. Dalam waktu 
dua hari setelah sampai di sana, 
Swami memanggil mereka untuk 
wawancara. Beliau menanyakan tentang 
keluarganya. Beliau juga bertanya, 
“Bagaimana dengan kelompok studi? 
Dengan cara bagaimana engkau 
melaksanakannya?” Swami tampak 
senang dengan jawabannya. Tiba-tiba, 
sambil berbicara, Beliau menciptakan 
vibhuti. Untuk menerima vibhuti ini, 
Bp. Juwale mengulurkan tangannya, 
tetapi Swami mengabaikannya. Beliau 
berjalan dua langkah ke depan dan 
menggosokkannya di belakang telinga 
Shyam Juwale dengan tangan Beliau 
sendiri. (Baru pada waktu itulah Pak 
Juwale ingat akan kista di belakang 
telinganya yang telah ia lupakan sama 
sekali). Swami menepuk punggungnya 
dan menyuruhnya pulang.

Ketika Shyam Juwale kembali 
ke Mumbai, ia menyadari tidak ada 
tanda-tanda kista. Akan tetapi, ia ingin 
memastikannya. Karena itu, ia pun pergi 
ke seorang spesialis. Dokter itu pun 
tidak melihat adanya kista. Semua tes 
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dilakukan lagi. Ketika melihat hasilnya, 
dokter itu berkata, “Mungkin laporan 
sebelumnya salah.”

Bagaimana dokter itu bisa tahu 
bahwa laporannya tidak salah, tetapi 
pasien itu sudah disembuhkan oleh 
dokternya para dokter, Penyembuh 
Agung ‘Dhanvantari’ yang telah 
melenyapkan kista itu dalam sekejap!

Ribuan bakta dari seluruh dunia 
telah mengalami fenomena ini. Mereka 
telah disembuhkan secara mental dan 
fisik, hanya dengan kehendak suci 
Swami!
Dari: Sri Sathya Sai Kalpadruma
Diterjemahkan oleh: Susianti
Dengan izin penulisnya: Sri Prashant 
Prabhakar Palekar.

	 Peristiwa ini terjadi pada tahun 1970. 
Ketika mendengar tentang kemuliaan 
Bhagawan Baba, Sri 108 Swami 
Virajananda Maharaj (sekarang usianya 
sudah lebih dari seratus tahun) tiba di 
Prashanti Nilayam dari Kashi. Ia diiringi 
oleh 15 sampai 20 orang muridnya. 
Setelah tinggal di ashram selama kira-
kira dua puluh hari, ia mempunyai 
pendapat tentang Baba sebagai berikut, 
“Sri Sathya Sai Baba adalah Avatar untuk 
orang asing dan bakta yang kaya. Dia 
bukan perwujudan kasih, karena jika 
demikian, Beliau akan memperlakukan 
setiap orang secara sama.” Apa sebabnya 
ia berpendapat seperti ini?
	 Selama tinggal dua puluh hari itu, 
Bhagawan Baba telah mengabaikannya 
sama sekali, maka Swami Virajananda 
Maharaj memutuskan untuk mening-
galkan Prashanti Nilayam dan melakukan 
perjalanan kembali ke Dharmavaram. 
Malam itu mereka memutuskan 
untuk bermalam di Dharmavaram. Ia 
beristirahat di dalam kamar dan para 
muridnya di kamar sebelah. Setelah 
beberapa waktu, ada orang yang 
mengetuk pintu dan berkata, “Bolehkah 

PENGALAMAN SWAMI VIRAJANANDA MAHARAJ

saya masuk?” Orang itu diizinkan masuk. 
Ia mengajukan permohonan dengan 
rendah hati, “Swamiji, Bhagawan Baba 
telah mengutus saya ke sini untuk 
membawa Anda ke Puttaparti.” Swami 
Virajananda Maharaj marah dan berkata, 
“Saya tidak mau datang. Beliau adalah 
Avatar untuk orang kaya. Beliau bukan 
perwujudan kasih seperti yang Beliau 
nyatakan.” Orang itu mendesak, “Saya 
sudah membawa mobil dan saya tidak 
akan pergi dari sini, jika Anda tidak 
pergi dengan saya.” Akhirnya Swami 
Virajananda Maharaj tidak punya pilihan 
lain, dan ia pun ikut bersama utusan 
tersebut. Ketika mereka tiba di Prashanti 
Nilayam, Bhagawan memanggilnya 
ke lantai satu. Virajanandji baru akan 
mengucapkan komentar yang menghina, 
tetapi Baba menghentikannya dan 
berkata, “Pertama, mari kita makan, 
kemudian engkau bisa bertanya apa pun 
yang ingin kautanyakan.” Setelah makan, 
Bhagawan Baba memperlihatkan 
telapak tangan kanan Beliau kepada 
Swami Virajananda Maharaj. Ketika 
melihat telapak tangan itu Virajānanda 
berkeringat. Ia kebingungan.
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	 Apa yang dilihatnya di telapak tangan 
Bhagawan? Ia melihat semua siswa 
dan ashramnya di Kashi dalam telapak 
tangan itu. Pada saat yang bersamaan ia 
dapat mendengar Baba berkata, “Kasih, 
kasih, kasih! Apakah kasih? Apakah 
kaukira engkau bisa mencapai kesadaran 
diri sejati dengan meninggalkan 
keluargamu dan mengumpulkan ribuan 
pengikut? Sesungguhnya engkau jauh 
dari itu. Ini adalah mōha ‘ketergila-
gilaan’. Hanya bakti dan kasih dapat 
membawamu lebih dekat kepada Tuhan. 
Keinginan dan ketenaran duniawi tidak 
bisa membawamu lebih dekat kepada 
Tuhan.”
	 Ketika mendengar kata-kata 
Bhagawan, Swami Virajananda Maharaj 

menyadari kesalahannya. Ia memegang 
kaki Bhagawan Baba dan mohon izin Be-
liau untuk pulang. Baba berkata, “Tung-
gu sebentar.” Virajānanda duduk. Sesaat 
ia merasa mengantuk. Ketika membuka 
mata, ia sadar bahwa ia telah kembali 
ke kamarnya di Dharmavaram. Ia tidak 
bisa mengerti bagaimana dalam sekejap 
ia telah sampai di sana. Ia bermeditasi 
pada kaki Bhagawan yang suci dan me-
nyadari bahwa semua ini tak lain adalah 
permainan Bhagawan.

Dari: Sri Sathya Sai Kalpadruma

Diterjemahkan oleh: Susianti

Dengan izin Pemegang Hak Cipta: Shri 
Prashant Prabhakar Palekar.

Ia Menang
	 Hormatilah orangtuamu, sehingga anak-anakmu belajar 
menghormatimu. Ada sebuah cerita yang bagus yang dikisahkan dalam 
Purana tentang hal ini. Suatu hari Siwa dan Parwathi, Orang Tua ilahi,menguji 
kedua putranya, Ganapathi dan Subramanya. Mereka harus pergi 
mengelilingi dunia dan kembali lagi pada mereka. Siapa yang melakukannya 
dengan cepat akan mendapat hadiah. 
	 Subramanya mulai dengan cepat dan pesat, melalui daerah pegunungan 
dan dataran rendah. Tetapi Ganapathi berjalan dengan cepat mengililingi 
orang tuanya dan menuntut hadiah. Ganapathi berkata, ”Orang tua adalah 
seluruh dunia.” Dan pernyataan itu diterima dan dianggap betul. Ganapathi 
mendapat kedudukan sebagai dewa yang mengawasi bagaimana cara 
mendapatkan pengetahuan dan sebagai dewa yang akan menolong semua 
peminat kehidupan rohani dari rintangan yang menghalangi jalan mereka. 
Kiasan dalam cerita ini yaitu bahwa orangtua haruslah diperhatikan dan 
ditaati. Itu adalah Pitrajna (upacara korban kepada nenek moyang) yang 
sejati. 

(Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba, dikutip dari buku China Kata III 
halaman 47)
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SPIRITUAL CORNER
Di bawah asuhan Koordinator Nasional Bidang Spiritual 

SAI STUDY GROUP INDONESIA

DAMBAKAN KASIH TUHAN MELALUI BHAJAN  (Bagian III)
	 Mari kita lanjutkan pembahasan 
kita tentang ajaran Bhagawan Baba 
yang terkandung dalam lagu bhajan 
Manasa bhajare guru charanam. Baris 
V berbunyi Om Namah Shivaya (3x) 
Shivaya Namah Om. Namah Shivaya 
disebut Panchakshari, suatu mantra suci 
(terdiri dari lima huruf ) yang ditujukan 
untuk Tuhan Shiwa. Melalui lagu ini 
Bhagawan Baba menganjurkan untuk 
melantunkan mantra suci Namah 
Shivaya. Siapakah Shiwa itu? Dalam 
perayaan Mahashivarathri tanggal 8 
Maret 2005, Bhagawan Baba bersabda: 
	 “Shiva means Auspiciousness. Who 
is Shiva? The Divine Consciousness 
pervading all the living being is none 
other than Shiva. The SHIVATTWA (Divine 
Consciousness) permeates not only human 
being, but the birds, beasts and animals 
as well” Jadi Shiva adalah Tuhan yang 
meliputi dan meresapi semua makhluk 
hidup, manusia, hewan, tumbuhan 
dan sebagainya. Shiva bermakna 
keberuntungan, kebaikan, keselamatan. 
Shiva adalah Tuhan yang maha pemurah 
dan maha pengasih. Para pembaca 
mungkin sudah mengetahui cerita 
tentang Lubdaka.
	 Seorang pemburu bernama 
Lubdaka, setiap hari kerjanya berburu 
binatang di dalam hutan dan hasil 
buruannya itu dipakai untuk menghidupi 
keluarganya. Pekerjaan ini sudah 
dilakukannya berpuluh-puluh tahun, 

entah berapa ribu binatang sudah 
dibunuhnya. Dia tidak pernah melakukan 
perbuatan baik, tidak pernah memuja 
Tuhan serta memohon ampun atas 
dosa-dosanya. Dalam pikirannya hanya 
terlintas bagaimana mencari hewan di 
tengah hutan dan kalau sudah ketemu, 
lalu membunuhnya, itu saja! Suatu 
hari Lubdaka pergi berburu ke hutan 
seperti biasa. Namun hari itu sungguh 
sial baginya, dari pagi sampai sore dia 
tidak melihat satu ekor binatang pun. 
Karena amat lelah dia lalu beristirahat 
di bawah pohon besar (pohon bilva). 
Tak lama kemudian dia tertidur lelap. 
Tiba-tiba Lubdaka terbangun karena 
kaget mendengar suara auman 
harimau. Ketika dia membuka mata, 
seekor harimau berada di depannya 
dengan mulut terbuka siap untuk 
menerkamnya! Dalam detik-detik yang 
amat menegangkan ini, Lubdaka masih 
sempat berpikir bahwa di belakangnya 
ada pohon besar. Maka dengan cepat 
dia melompat dan memanjat pohon 
tersebut. Sampai di atas dia merasa lega, 
kerena sudah lolos dari bahaya yang 
hampir merenggut nyawanya. Dengan 
santai dia bertengger di atas sebuah 
dahan sambil melihat ke bawah, si 
harimau tetap berada di bawah pohon. 
Hari sudah gelap, malam tiba. Makin lama 
udara makin dingin, Lubdaka merasa 
haus dan lapar, dia menoleh ke bawah, 
celaka! Rupanya harimau itu masih tetap 
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nongkrong di bawah pohon. Waduh 
gawat ini, pikir si Lubdaka, aku tidak bisa 
pulang dan sampai kapan aku harus 
berada di pohon ini? Malam semakin 
gelap, binatang malam mulai keluar 
mencari makanan. Lubdaka teringat 
keluarganya di rumah. Pasti mereka 
sedang menunggu kedatangannya. 
Apakah mereka sudah makan, atau 
sedang kelaparan sama seperti dia? 
Lubdaka merasa bersalah karena sudah 
membuat keluarganya menderita. 
Langit terlihat indah bertaburan 
bintang-bintang namun tidak ada bulan. 
Sekali-sekali angin malam berembus 
dan menerpa badan Lubdaka, membuat 
dia menjadi mengantuk. Tiba-tiba 
muncul perasaan takut, jika aku sampai 
tertidur, aku bisa jatuh dan harimau itu 
akan menerkamku, pikir Lubdaka. Lalu 
dia memutar otak, bagaimana caranya 
agar tidak tidur. Dengan tidak sengaja 
dia menemukan cara yang bagus, 
yaitu dia memetik daun pohon itu dan 
melemparkannya ke bawah. Di bawah 
pohon tersebut ada sebuah Shiwalingga 
(dalam versi yang lain, ada sebuah kolam 
kecil). Rasa ngantuknya hilang. Sambil 
memetik daun pohon tersebut, Lubdaka 
berpikir, sungguh malang nasibku 
malam ini, mungkin ini adalah akibat 
dari perbuatanku selama ini. Aku selalu 
membunuh binatang, sekarang hidupku 
berakhir di mulut harimau. Malam 
semakin larut. Lubdaka tidak tahu, bahwa 
malam itu adalah MAHASHIVARATHRI, 
malam Shiwa, malam yang amat suci. 
Dia juga tidak tahu, bahwa secara tidak 
sengaja, dia telah melaksanakan ritual 
memuja Shiwa, karena dia memetik daun 
(daun bilva) dan melemparkan ke bawah 

(ke Shivalinggam) semalam suntuk, 
tidak tidur sama sekali! Malam ini adalah 
malam keberuntungan, malam penuh 
berkah, karena Tuhan Shiwa berkenan 
memberikan anugerah yang paling 
utama, yakni Shiwa akan menghapus 
seluruh dosa-dosa seseorang serta akan 
menyempurnakan jiwanya, apabila 
orang tersebut melaksanakan satu hal 
saja yaitu tidak tidur sepanjang malam 
Shivarathri! Karena Lubdaka memenuhi 
persyaratan tersebut, dia dibebaskan 
dari seluruh dosa-dosanya serta jiwanya 
disempurnakan. Sesungguhnya Lubdaka 
tidak tidur bukan karena menginginkan 
anugerah Tuhan, tetapi karena takut 
diterkam harimau. Walaupun demikian, 
oleh karena kemurahan Shiwa dia tetap 
mendapatkan anugerah tersebut. Cerita 
ini mengandung makna bahwa Tuhan 
Shiwa adalah keberuntungan dan 
kebaikan bagi pemuja-Nya.
	 Bhagawan Baba menjelaskan 
bahwa, orang yang tidak sengaja 
berbuat baik (Lubdaka tidak sengaja 
melek sepajang malam serta melakukan 
ritual pemujaan pada malam 
Shiwarathri) bisa memperoleh anugerah 
dari Shiwa, apalagi orang yang dengan 
niat yang kuat melaksanakan sadhana, 
japa, bhajan, seva, dengan hati yang 
tulus memuja Shiwa, maka pasti akan 
mendapat anugerah dari Shiwa.
	 Inilah maknanya mengapa mantra 
Om Namah Shivaya dicantumkan dalam 
lagu Bhagawan yang pertama. Bhagawan 
menginginkan agar orang-orang giat 
melaksanakan sadhana Namasmarana, 
bhajan, dengan tulus melayani sesama 
sebagai persembahan kepada Tuhan, 
mengisi waktu sebanyak-banyaknya 
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untuk Tuhan, maka Tuhan (Shiwa) yang 
maha pemurah dan maha penyayang 
akan memberikan anugerah sebesar-
besarnya kepada orang tersebut.
	 Baris VI berbunyi Arunachala Shiva 
(3x) Aruna Shiva Om. Arunachala adalah 
sebuah gunung di India selatan sebagai 
tempat suci untuk memuja Shiwa. 
Namun arti dari Aruna adalah cahaya 
matahari pada pagi hari dan achala 
adalah tidak berubah, tidak tergoyahkan, 
sesuatu yang kekal, mantap, selalu 
ada, tidak pernah berkurang. Jadi 
Arunachala bermakna cahaya matahari 
yang kekal, permanen, kokoh, selalu 
ada, tidak berawal dan tak berakhir. 
Ini tiada lain adalah Kasih Tuhan. Kasih 
yang memancar ke segala penjuru, 
seperti matahari pagi, memberikan 
energi ke seluruh jagat raya, menopang 
kehidupan, memberi harapan baru, 
penuh kehangatan, menyehatkan serta 
memberi pencerahan. 
	 Bhagawan Sri Sathya Sai Baba, 
sebagai awatara penjelmaan Ilahi 
(Shiwa), beliau menyatakan kepada 
dunia, bahwa Tuhan yang maha 
pemurah dan maha pengasih itu betul-
betul hadir di bumi ini, bukan dongeng, 
bukan hanya ada di buku suci. Mulai dari 
penampilan beliau yang sederhana, baju 
dengan model yang sama, warna yang 
sama (merah), cuma setahun sekali saja 
beliau memakai baju warna putih atau 
kuning (pada perayaan tertentu) wajah 
berseri namun berwibawa, tatapan mata 
yang tajam penuh kasih, tutur kata yang 
lemah lembut, bicara seperlunya, namun 
bila berkata, ucapan-Nya berbobot, 
penuh makna, inspiring, kesabaran tanpa 
batas dalam menerima keluhan semua 

orang serta dengan bijak memberikan 
solusi yang tepat untuk setiap masalah.
Tegas dalam memberi petunjuk serta 
tidak kenal kompromi dengan sifat-sifat 
jelek atau perbuatan tercela. Banyak 
orang dari berbagai negara sudah 
merasakan bagaimana kasih sayang 
beliau, bagaimana bereka ditolong, 
diselamatkan dari bahaya, disembuhkan 
dari penyakit, dibantu dalam bisnis, karir 
dan sebagainya. Banyak buku-buku 
yang berisi pengalaman dari penulisnya 
tentang kelembutan, kehangatan, 
kebaikan, kebahagian yang dirasakan 
apabila berada di dekat Bhagawan. Dan 
sifat maha pemurah yang paling utama 
adalah beliau selalu membimbing setiap 
orang ke arah Tuhan. Selama hidup-Nya, 
Bhagawan tak henti-hentinya mengajak, 
mendorong, mendidik orang-orang 
untuk menjadi orang baik, mengikuti 
jalan spiritual, mendekatkan diri dengan 
Tuhan, mencari kebahagiaan yang sejati 
dan abadi. Semua itu dilakukan beliau 
tanpa imbalan, benar-benar karena 
kasih, kasih sejati, kasih Tuhan! Apabila 
kita ingin memperoleh berkah Tuhan, 
hendaknya kita mengikuti dengan 
sungguh-sungguh petunjuk serta 
teladan yang diberikan Bhagawan Baba.
	 Baris terakhir adalah Omkaram Baba 
(3x) Om Namo Baba. Omkaram atau Om 
disebut Pranava. Mari kita simak sabda 
Bhagawan Baba tentang Pranava.
	 “Om is identical with Brahman. The 
sound Om, the Pranava represents the 
entire content of the Brahman”. (Summer 
Showers 1972). Om itu identik dengan 
Brahman, Om adalah perwujudan 
Brahman seutuhnya.
	 “Omkaram terdiri dari A-kāra, U-kāra 
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dan M-kāra (tiga huruf A, U, M). A-kāra 
berarti prinsip hidup Prana-tattva, U-kāra 
bermakna Pikiran. M-kāra berarti tubuh 
(raga). Omkaram adalah pernyataan 
kesatuan dari Atma, pikiran dan tubuh”. 
(Sathya Sai Speak vol. 25)
	 “Omkaram adalah gabungan dari 
tiga huruf dasar A, U dan M. Tiga huruf ini 
melambangkan tiga tingkat kesadaran 
yakni Jagrat (kesadaran jaga/melek), 
Swapna (tidur dengan mimpi) dan Sushupti 
(tidur lelap tanpa mimpi). Tiga huruf ini 
juga melambangkan Brahma, Vishnu dan 
Maheshwara. Tri Murti ini berhubungan 
dengan tiga tingkat kesadaran tersebut di 
atas”. (Summer Showers 1979)
	 Jadi baris terakhir ini bermakna 
bahwa Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
adalah perwujudan Omkaram, Pranava, 
Brahman, Tri Murti serta tiga tingkat 
kesadaran pada manusia. Beliau inilah 
yang patut kita puja, kepada beliau kita 
pasrahkan hidup kita, kepada beliau 
kita persembahkan semua sadhana kita, 
beliaulah jadi orang tua kita, sahabat 
kita, guru kita, penyelamat kita, dan … 
segalanya buat kita!
	 Kesimpulan dari uraian tentang 
makna lagu bhajan pertama yang 
diajarkan Bhagawan sebagai berikut: (1) 
Bhagawan Baba dari awal, sejak memulai 

misi Keawataraan beliau (tanggal 20 
Oktober 1940), sudah memberikan 
resep yang sangat manjur yakni Mānasa 
Bhajare Guru Charanam, (2) untuk dapat 
menyelamatkan diri dari kehidupan 
yang penuh dengan kesulitan dan 
penderitaan, (3) Kita memuja dan 
berserah diri kepada Guru Sejati (Sadguru) 
yakni Tuhan, (4) Bhagawan Baba adalah 
awatara, penjelmaan Ilahi, mahaguru 
yang sangat cocok untu membimbing 
umat manusia untuk menuju Tuhan, 
memperoleh keselamatan, kebahagiaan, 
(5) Bhagawan juga perwujudan dari 
kasih sayang, lambang keberuntungan, 
kebaikan (Shiwa), (6) Bhagawan 
perwujudan Omkaram, Pranava, 
Brahman (7) Seseorang memuja dengan 
nama apa pun, sembah sujud, bakti, 
persembahan, sadhana, semua itu akan 
sampai kepada Bhagawan Sri Sathya Sai 
Baba, karena beliau adalah esensi dari 
segalanya!
	 Para bhakta Sai sekalian, marilah 
kita memohon kasih Tuhan dengan 
sering-sering menyanyikan lagu bhajan 
yang indah ini : Mānasa Bhajare Guru 
Charanam ….
Jay Sai Ram

Oleh: Agung Krisnanandha Desember 2012.

Seketika itu Baba datang dan duduk 
di tempat tidurnya. Baba meletakkan 
tangannya di pangkuan Beliau dan 
mengusir bala tentara itu. Setelah 
kejadian itu Puradhare menjadi sehat. 

Belakangan ia menjadi asisten bendahara 
di Sai Sansthan. Ia melaksanakan tugas-
tugasnya dengan sangat baik dan 
terberkati dalam pelayanan Sai.
Alih bahasa : Putu Gde Purwanta

Sambungan dari halaman 24

Melindungi BAKTA dari Kematian
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4rd ANUVAKA (ANUVAKA – 4)

Sembah sungkemku pada-Mu Sang Hyang Maha Kuasa yang mampu berkelebat 
dari segala arah, dan kepada-Mu Sang Danghyang Agung yang Berkekuatan 
tiada banding.

Penghormatanku pada-Mu Sang Guru Dewa Sesepuh para Dewata yang 
berwujud Maha Dewi Shakti, Lirih dan Angkara.

Sembah sujudku pada-Mu Sang Maha Tahu yang melindungi para baktanya 
dari kerakusan kenikmatan semata.

Kuberhadap pada-Mu Sang Pencipta sekaligus Penggembala seluruh makhluk 
manusia dan suku-sukunya dan para pemimpinya.

Sungkemku pada-Mu Sri Parameswara, yang melayani para dewata dan 
sesepuhnya. 

Panjat doaku pada-Mu Sang Gusti tanpa bentuk tetapi wiswarupa.
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Semadiku untuk-Mu Sang Wicaksana yang berbentuk anima maupun mahima. 
Simpuhku pada-Mu Sang Saka yang berwahana Kereta Kencana maupun yang 
berjalan kaki.

Sujudku pada-Mu Sang Purna Rupa yang mengambil bentuk kereta Kencana 
maupun Saisnya.

Kepada-Mu ku berhormat Sang Pelindung Keadilan yang mengambil rupa para 
tentara dan pemangku komandonya.

Khidmatku pada-Mu Sang Guru Mulia berwujud sais yang handal maupun yang 
sedang berlatih.

Sanjungku bagi-Mu Sang Tauladan yang mengemban tugas pandai kayu dan 
pembuat kereta kencana.

Baktiku pada-Mu Sang Dewata Panutan yang berparaskan pandai tembikar dan 
pandai besi.

Tafakurku bagi-Mu Sang Maha Mulia yang berjasadkan ahli unggas dan 
perikanan.
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Zikirku pada- Mu Sang Penguasa Hati yang berjasmanikan pandai busur dan 
anak panah.

Sembahku pada-Mu Sang Gusti Pangeran Teragung yang mencipta diri-Nya 
sebagai pemburu dan yang dikawal oleh para anjing pemburu. 

Sembah sujudku pada-Mu Sang Rudra yang bermanifestasi kedalam bentuk 
anjing pemburu dan Penguasanya.

Catatan: 

Anuvaka 4: masing-masing anuvaka mengandung sejumlah himne Weda 
dengan ayat-ayat/irama syair yang berbeda pula. Setiap himne atau 
kidung memiliki seorang Siddha, Maharsi, Rsi, dan Devata. Dari anuvaka 
kedua hingga anuvaka kesembilan, Sang Hyang Widi Wasa - Tuhan 
Yang Maha Esa, dihormati dan disembah sebagai Sarvatma (kesadaran 
semesta), Sarvantaryami (perwujudan segala bentuk kehidupan yang ada 
di semesta jagat raya), dan Tuhan Semesta jagat raya yang bersemayam 
dalam segala jenis bentuk kehidupan yang tersebar di seantero jagat raya 
ini yang dikenal dengan nama Sarvesvar. Pada anuvaka keempat, Rudra 
digambarkan sebagai Hyang Maha Pencipta dan pekerja dari semua jenis 
pekerjaan yang ada. Dia adalah sebab dari segala sebab yang ada di jagat 
raya ini, apakah besar atau kecil. Di anuvaka keempat ini dimulai dengan 
‘Nama di Āvyādinibhya’ menarik perhatian pada semua bentuk hewan yang 
digambarkan sebagai Sri Parameswara. Sri Parameswara mengambil semua 
wujud hewan. Anuvaka keempat ini mengandung 14 mantra, Rishi Durvasa, 
chanda adalah Mahavirat; Devata adalah Sambhu. Mengkidungkan mantra 
ini membebaskan dirimu dari penyakit berat seperti; TBC, demam, diabetes, 
kusta dll.

Alih bahasa : Vijay Kumar dan Purnawarman
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BAHASA HATI (1)

Buku (tulisan) ini, merupakan terjemahan dari buku yang berjudul “LANGUAGE OF THE 
HEART”, dan diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dengan judul “BAHASA HATI”.
	 Buku ini menelusuri sebuah perjalanan, yaitu, perjalanan spiritual yang panjang, 
pengembaraan jiwa dan pergulatan batin dari penulis yang bernama Ramon Quek, 
sejak pertama kali ia mengikuti jejak Sang Avatar - Bhagawan Sri Sathya Sai Baba 
puluhan tahun yang lalu. Jalan menuju Ketuhanan selalu penuh misteri dan mendapat 
tantangan sebagai ujian kepercayaan diri terhadap Tuhan. Namun demikian, penulis 
tetap percaya bahwa Sai Baba selalu membimbingnya dalam perjalanan spiritualnya. 
Sang Avatar selalu memberikan darshan kepadanya dengan berbagai macam cara, 
utama sekali dalam tingkatan batin yang jauh lebih halus dan lebih dalam. 
	 Banyak juga individu-individu yang berperan besar dalam membantu memperluas 
pengetahuan (kebijaksanan) penulis. Pengalaman-pengalaman mereka yang unik 
disisipkan dalam beberapa bab di dalam buku ini.
	 Kami berharap semoga buku yang berjudul, “BAHASA HATI” ini dapat menjadi 
sumber jawaban untuk semua pertanyaan, dan menjelaskan serta menjernihkan 
keragu-raguan yang masih menyelimuti dan membayangi pembaca sekalian. Bukan 
tidak mungkin, anda juga pernah memiliki pengalaman yang serupa. Dan jika benar 
demikian, tidak ada hal lain yang kami harapkan, kecuali kepuasan anda dalam 
membaca buku ini. 

Mr. Ramon Quek dan Mrs. Meena Ramamurthy

Judul Buku	 : 	 Language of the Heart
Penulis	 : 	 Ramon Quek
Penerjemah	 : 	 Purnawarman dan Vijay Kumar
Editor	 : 	 Ketut Arnaya, Nyoman Sadiartha
Pemegang hak cipta dalam bahasa Indonesia : Purnawarman

(Ramon Quek memberikan ijin hak cipta terjemahan kepada 
Purnawarman tanggal 01 November 2011).

Selayang Pandang
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BAB I : PENGANTAR
	 Buku (tulisan) ini “terjadi” atas 
kehendak-Mu, dan karena berkah-Mu, 
serta karunia-Mu.
	 Sejak tahun 1975, tahun saat aku 
diperkenalkan kepada Swami, suara 
batin terus mendorongku untuk 
menuliskan semua pengalamanku. 
Aku tidak bisa makan dan tidur dengan 
tenang karena suara batin itu terus-
menerus memanggilku, agar aku 
segera menuliskan semua pengalaman 
tersebut.
	 Pada tahun 1979, aku mulai menger-
jakannya dengan sungguh-sungguh. 
Pada waktu itu, semua ide terdengar 
menggelikan karena pengalamanku 
dalam bidang tulis-menulis sangat 
minim. Namun demikian, untuk me-
nenangkan suara batin, pengalaman-
pengalaman yang teringat kembali, aku 
catat pada lembaran-lembaran kertas, 
pemutar kaset, buku diari, dan bahkan 
pada buku catatan kecil. Ketika waktu-
nya tiba untuk menulis buku, semua ca-
tatan di atas dikumpulkan.
	 Nah, siapa yang mampu melakukan 
pekerjaan ini? Atau haruskah kukatakan, 
“Siapa yang dapat mengungkapkan 
pengalaman-pengalaman ini sesuai 
dengan perasaanku?” Oleh karena itu, 
aku mempercayakan kepada teman 
baikku untuk menyusunnya. Selama dua 
bulan ia mengerjakannya, namun tak 
kunjung selesai. Banyak yang mencoba, 
tetapi jauh dari pengharapan. Merasa 
kecewa, seluruh ide tersebut diurungkan 
sampai aku bertemu dengan Ibu Meena, 
ibu spiritualku dari India. Beliau juga 
mengurungkan niatnya karena dunia 

akademis sudah ditinggalkannya sejak 
lama. Apalagi, beliau sudah menjadi ibu 
rumah tangga untuk waktu yang cukup 
lama.
	 Rombongan kami berangkat ber-
samanya ke India untuk menghadiri 
ulang tahun Swami yang ke-60 tahun. 
Setelah perjalanan dari tempat Swami, 
kami mampir di Coimbatore, kota 
kelahiran Ibu Meena. Dalam perjalanan 
pulang ke Singapura, kami mampir 
di Madras (sekarang Chennai - ket.
penerjemah). Ibu spiritualku setuju untuk 
menemani kami ke Madras di mana ia 
bisa tinggal selama beberapa hari di kota 
itu, dan mempelajari serta memeriksa 
naskah-naskah tersebut di waktu luang.
	 Sehari sebelum kami berangkat 
ke Madras, ia mengirim dua bagasinya 
melalui saudara iparnya yang bepergian 
dengan kereta api. Di dalam salah satu 
tas itu, ia sudah mengepak semua 
naskahnya. Ketika kami tiba di Madras, 
kemudian, kami mengetahui dari 
saudara iparnya bahwa salah satu tas 
tersebut hilang.
	 Setibanya di stasiun kereta api 
Madras, saudara iparnya menumpang 
auto-rickshaw (sejenis bajaj ket.
penerjemah) menuju rumahnya yang 
berjarak beberapa kilometer jauhnya. 
Hari sudah malam. Ia ingat menempatkan 
tas itu di becak mesin tapi hilang ketika 
dia sampai di rumah. Dengan menyewa 
kendaraan lain, dia menelusuri kembali 
rute jalan yang dilalui sebelumnya, tapi 
sia-sia. Tas itu tidak ada di stasiun KA 
maupun di sepanjang jalan.
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	 Mereka mengajukan laporan kepada 
polisi tentang kehilangan tersebut. 
Kecemasan Ibu Meena bertambah 
karena di dalam tas yang hilang tersebut 
berisi semua naskah-naskahku. Dengan 
sangat sedih ia menceritakan padaku, 
“Lihatlah Ramon, mungkin aku bukan 
orang yang tepat untuk melaksanakan 
pekerjaan ini. Orang lain mungkin 
lebih baik melakukannya. Yang paling 
mengkhawatirkanku adalah bagaimana 
aku dapat menyerahkan semua naskah-
naskah itu kepadamu, karena apa yang 
hilang adalah naskah asli.”
	 Ya, aku mengerti kecemasannya 
dengan sangat baik. Kumpulan 
pengalaman sepanjang sepuluh 
sampai dua belas tahun yang sudah 
tertuang dalam bentuk tulisan tidaklah 
dapat diingat lagi untuk dituliskan 
kembali. Itulah keterbatasan daya ingat 
orang awam. Aku berpikir sejenak 
dan kemudian menghiburnya, sambil 
berkata bahwa dia tidak perlu merasa 
tertekan atas kejadian ini dan aku yakin 
pada akhirnya tas itu akan dikembalikan 
padanya. Aku yakinkan padanya bahwa 
dia akan menjadi penulis bagi buku itu.
	 Setelah itu kami berangkat ke 
Singapura sesuai jadwal. Diam-diam aku 
merasa lega bahwa naskah itu hilang 
karena aku merasa tidak cukup terampil 
untuk menyelesaikan tugas yang juga 
membutuhkan sekumpulan orang-
orang yang mahir.
	 Sebulan kemudian, di Singapura, 
aku menerima surat dari Ibu Meena yang 
berbunyi, “Tiba-tiba entah darimana, aku 
mendapat surat (dengan selembar kartu 
balasan dan alamat yang terlampir) dari 
orang yang tak dikenal yang menyatakan 

bahwa dia telah menemukan sebuah 
tas di pinggir jalan sekitar sebulan yang 
lalu. Dia menceritakan kalau dia sudah 
berusaha mencari pemilik tas yang hilang 
tersebut tetapi tidak berhasil. Karena 
tak ada pilihan lain, dia memutuskan 
untuk membuka tas itu untuk melihat 
barangkali ada alamat atau informasi 
lain yang berguna di dalamnya.
	 Untunglah, dia menemukan dua 
surat yang ditujukan kepada orang yang 
sama dengan dua alamat tujuan yang 
berbeda. Dia memberanikan diri menulis 
dan mengirim surat ke kedua alamat 
itu, memberitahukan bahwa dia telah 
menemukan sebuah tas di pinggir jalan 
dan agar pemilik dapat mengambilnya 
pada alamat yang diberikan! Bayangkan 
betapa terkejut dan bahagianya aku. 
Tapi yang tak bisa kumengerti, adalah 
bagaimana bisa sebuah tas dapat 
bepergian sejauh 20 km dari tempat 
tinggalku!
	 Walaupun surat itu kurang bertata 
bahasa dan terdapat kesalahan ejaan 
di sana-sini, aku dapat mengerti 
ketulusannya dan segera mengirim 
seseorang untuk mengambil tasku yang 
hilang di alamat yang diberikan. Orang 
yang kukirim pulang dengan tangan 
kosong dan memberitahuku bahwa 
orang asing yang menulis surat itu adalah 
seorang yang sangat muda dan dia 
sangat ingin bertemu denganku secara 
pribadi. Nah, misteri semakin mendalam. 
Mengapa dia ingin menemuiku? Tak mau 
membuang waktu lagi, aku memutuskan 
untuk pergi ke sana sendiri.
	 Orang asing itu ternyata seorang 
pemuda berusia sekitar 28 tahun. Ketika 
dia melihatku, dia tersenyum lebar dan 
berkata, dia sangat senang bertemu 
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denganku. Kami bertemu di pom bensin 
dan aku merasa canggung berada 
di tempat umum, di mana truk dan 
tronton datang untuk mengisi bahan 
bakar. Buru-buru aku memintanya untuk 
menyerahkan tas itu dan dia berkata, 
“Sabar ibu, bertamulah ketempatku dan 
setelah itu terimalah tasnya.” Aku bisa 
melihat bahwa orang asing yang masih 
muda tersebut adalah orang duafa, 
sehingga aku tidak ingin membebaninya. 
Dia menjelaskan padaku, bahwa dia 
adalah seorang tukang bersih truk dan 
tronton. Sambil berterima kasih padanya, 
aku mencoba menolak tawarannya, tapi 
dia bersikeras bahwa setidaknya aku 
harus minum dulu.
	 Kemudian aku disuguhi minuman 
dingin, dan perlahan-lahan, aku 
memulai pembicaraan dengan bertanya, 
bagaimana dia menemukan tas tersebut. 
Dia menjelaskan kepadaku bahwa dia 
menemukan tas itu saat dia bersepeda 
di dekat stasiun kereta api. Dia berusaha 
mencari pemiliknya, namun tak 
berhasil. Karena hari sudah larut malam 
dan apalagi dia juga terburu-buru 
untuk pulang, dia memutuskan untuk 
membawa tas itu bersamanya.
	 Dalam tas itu, dia menemukan 
beberapa foto diantara buku-buku dan 
beberapa surat yang ditulis kepadaku. 
Dia meminta maaf padaku, karena 
membaca surat dari anak spiritualku. 
Surat itu sedemikian indahnya ditulis 
sehingga dia ingin sekali bertemu 
dengan ibu spiritual yang mulia ini. Dan 
demikianlah, mengapa dia menolak 
memberikan tas itu kepada orang 
yang membantuku mengambilnya. Ia 
bertanya padaku, siapakah orang dalam 

foto itu. Aku mengatakan bahwa mereka 
adalah orangtuaku. Dia bilang, dia 
sangat senang bertemu denganku yang 
membuatku merasa sangat bersalah 
karena ingin bergegas pergi. Ketika kami 
berbicara, aku bertanya sedikit tentang 
keluarganya.
	 Ketika aku mencoba memberinya 
uang atas jerih payahnya, dia menolak 
menerimanya. Aku menjelaskan 
kepadanya bahwa karena tas tersebut 
berisi dokumen-dokumen yang jauh 
lebih penting daripada surat atau 
buku atau foto, setidaknya aku harus 
menawarkan sesuatu. Karena dia 
menolak menerima uang, aku bersedia 
membantunya apa saja. Anehnya, dia 
tidak meminta apa pun untuk dirinya 
sendiri, melainkan mengatakan bahwa 
dia akan senang jika saudara laki-lakinya 
mendapat pekerjaan di suatu tempat! 
Aku jelaskan kepadanya, bahwa aku akan 
mencoba tapi tidak bisa menjanjikan. 
Sekali lagi aku bersikeras bahwa dia harus 
menerima uang pula. Dia mengatakan 
bahwa dia senang untuk bertemu 
denganku, dan rasa bahagiannya tidak 
terbayarkan dengan uang.
	 Setelah mengambil tasku, aku 
pulang dengan gembira sambil 
memikirkan leela-Nya, permainan Beliau 
sungguh tak terjelaskan dengan kata-
kata. Jadi Ramon, kata-katamu menjadi 
kenyataan. Tapi masih saja, keraguan 
akan bagaimana melakukan tugas ini 
dan kepantasanku mengerjakannya 
menarik ulur batinku. 
	 Sudah biasa kalau seseorang 
kehilangan tas di suatu tempat, 
tidaklah mudah kembali. Hanya karena 
kehendak-Nya dan leela-Nya sajalah, 
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sehingga tas berisi bahan-bahan untuk 
buku ini kembali secara misterius.
	 Suatu hari, Swami memanggil Ibu 
Meena untuk wawancara. Ibu Meena 
bermaksud bertanya kepada Swami 
tentang buku itu, tetapi karena Swami 
sedang berbicara, dia tetap diam 
seperti biasa. Swami bertanya padanya, 
“Apa selanjutnya?” Tapi dia hanya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Akhirnya, Swami dengan sedikit men-
desak, “Apa lagi?” Tiba-tiba terlintas 
dalam benaknya untuk bertanya tentang 
buku itu. Perlahan-lahan Ibu Meena mulai 
bicara, “Swami, Ramon terus-menerus 
meminta dan memohon kepadaku, 
agar aku menulis bukunya ....” Kemudian 
datanglah jawaban, “Engkaulah yang 
harusnya menulis buku itu, tapi engkau 
masih mengulur waktu.”  Tetapi lanjutnya, 
“Swami, Paduka tahu bahwa bahasaku 
belumlah cukup memadai (lancar) untuk 

melakukannya dengan benar.” “Ah! Aku 
akan besertamu untuk membantumu. 
Apalah (suatu) bahasa itu? Tidak perlu 
bahasa bila ada bahasa hati, ‘Hridaya 
Basha’, itu sudah cukup. Engkau lebih 
baik mulai menulisnya dengan cepat.”
	 Akhirnya, Ibu Meena sudah tidak 
bisa lagi mengelak dari tanggung jawab 
tersebut. Swami telah mencurahkan 
karunia yang berlimpah ruah dengan pe-
nuh cinta kasih ‘tanpa sebab’ kepadanya, 
yang membuatnya terharu dan penuh 
rasa syukur. Maka terjadilah kehendak-
Mu Swami, terselesaikanlah buku 
yang berisi pesan-pesan suci-Mu, 
Swami - dari-Mu, oleh-Mu dan kepa-
da-Mu pula kupersembahkan kembali 
karya ini, karya-Mu…, di kaki-padma 
Ilahi-MU. 

*** OM SAI RAM ***
(Bersambung)

Keledai yang Haus 
	 Pujalah Tuhan yang bersemayam di dalam semua makhluk, yang menggerakkan 
dan mendorong semua kegiatan mereka. Ekanath, seorang suci dari Maharasthra, 
mendapatkan keyakinan tersebut. Ia sedang berziarah ke Rameshwaram, di India 
yang paling selatan, dari Varanasi di utara, membawa air sungai Gangga yang suci 
dalam suatu tempat untuk dituangkan pada patung Ramalinggeswara di tempat 
itu dalam suatu upacara.
	 Murid-muridnya ikut bersamanya. Di jalan dilihatnya seekor keledai yang hampir 
mati kehausan dan amat menderita. Ekanath merasa bahwa Ramalinggeswara di 
dalam keledai itu memohon air Gangga suci yang disandang di bahunya. Walaupun 
para pengikutnya memprotes, ia tuangkan air Gangga yang berharga itu ke 
kerongkongan binatang yang sekarat itu, dan menyelamatkannya. Ia amat gembira. 
Tuhan adalah benih semuanya di dunia ini.

(Wacana Bhagawan Sri Sathya Sai Baba, dikutip dari buku China Kata III halaman 67)
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Rubrik Kontak Pembaca

Rubrik Kontak Pembaca Wahana Dharma edisi 249, mengutip dari buku “Sandeha 
Nivarini” edisi 1, tahun 1999, yang menyajikan tanya jawab seorang bakta dengan 
Bhagavan Sri Sathya Sai Baba.

Swami : Wah, hari ini engkau kelihatan 
sangat gembira. 

Bakta : Bukankah Swami telah 
mengatakan bahwa manusia adalah 
perwujudan kegembiraan? 
Swami : Karena itu, engkau harus selalu 
berada dalam suasana hati seperti itu. 
Dapatkah engkau tetap demikian? 

Bakta : Saya berusaha sedapat mungkin.
Swami : Mengapa engkau mengatakan 
berusaha? Bukankah kesedihan lenyap 
begitu kenyataan sejati telah diketahui?

Bakta : Tetapi apakah kenyataan sejati 
itu Swami?
Swami : Segala yang ada ini tidak nyata. 
Usaha yang kaulakukan, kata-kata yang 
kauucapkan, semuanya tidak nyata! Bila 
engkau mengetahui hal ini, kenyataan 
sejati akan menjadi jelas. Lenyapkan 
segala gagasan, pendapat dan tindakan 
yang tidak nyata, maka kebenaran yang 
tersembunyi akan terlihat. Bila segalanya 
kau tumpuk di atas, lalu kau tanyakan, 
apakah kenyataan itu, bagaimana hal itu 
dapat terlihat?

Bakta : Bagaimana mungkin meng-
anggap segala yang telah diperbuat, 
dibicarakan, dilihat, dirasakan, dan 
didengar sebagai yang tidak nyata? 
Swami : Pertama, engkau harus mengerti 
siapakah yang sedang mengalami hal ini. 

Engkau menyebut badan ini sebagai aku, 
aku, bukan? Itu tidak nyata, bagaimana 
mungkin pengalamannya nyata? Semua 
makhluk mempunyai atma yang sama. 
Pribadi yang mengalami itu bukan 
engkau, pribadi yang mendengar 
bukanlah engkau (yang sejati). Engkau 
(dirimu yang sejati) hanya menyaksikan 
semua ini. 

Bakta : Swami telah mengatakan bahwa 
atma ada dalam segala sesuatu, adakah 
atma dalam orang mati?
Swami : Wah, benar-benar pertanyaan 
yang baik. Apakah pertanyaan ini untuk 
menghilangkan keraguanmu atau 
keraguan orang mati?

Bakta : Keraguan saya, Swami.
Swami : Nah, engkau hanya menyadari 
adanya Aku ini bila engkau sudah 
terbangun dari tidur lelap atau Sushupti, 
bukan? Demikian pula atma juga 
terdapat di dalam jenazah.

Bakta : Kalau begitu bagaimana bisa 
disebut mati? Bagaimana kematian 
dapat terjadi bila ada atma? 
Swami : Bila kau selidiki dengan seksama, 
tidak ada yang mati dan tidak ada yang 
hidup. Tubuh yang bergerak disebut 
hidup dan tubuh yang diam disebut 
mati. Dalam mimpi mungkin engkau 
melihat banyak tubuh yang hidup dan 
mayat-mayat. Setelah bangun, mereka 
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tidak ada. Sama halnya dunia ini, yang 
bergerak dan diam, keduanya tidak ada 
.... Mati berarti terhapusnya kesadaran 
aku. Kelahiran kembali terjadi bila 
kesadaran aku timbul kembali. Inilah 
yang disebut kelahiran dan kematian, 
anak-Ku. Ahangkāra ’lahir’, ahangkāra 
’mati’, hanya itu. 

Bakta : Jadi, saya selamanya ada, 
bukan?
Swami : Tentu saja demikianlah halnya. 
Ketika kesadaran aku ada, engkau 
ada. Pada waktu kesadaran aku tidak 
ada, engkau tetap ada. Engkau adalah 
landasan rasa keterikatan (pada tubuh), 
engkau bukan keterikatan itu sendiri.

Bakta : Tetapi orang-orang berkata, 
“capailah kebebasan”, capailah mukti, 
dan sebagainya. Apakah arti hal itu 
Swami?
Swami : Dengan memahami akar 
kematian dan kelahiran, engkau harus 
menghancurkan secara tuntas kesadaran 
aku yang terpisah. Keadaan itu disebut 
mukti.

Bakta : Jadi bila saya mati, maka saya 
dan Swami adalah satu, bukankah 
begitu?
Swami : Siapa yang mengatakan tidak? 
Bila engkau memiliki penghayatan 
kemanunggalan yang mantap, sama 
sekali tidak ada keterpisahan. 

Bakta : Sebelum itu tercapai, untuk 
mengetahui aku yang sejati di dalam aku 
yang palsu, orang-orang mengatakan 
bahwa, pertolongan seorang guru 
diperlukan. Sejauh mana kebenaran itu 
Swami?

Swami : Hanya bila engkau mempunyai 
banyak aku, maka engkau memerlukan 
pertolongan seseorang bukan? Bila 
semuanya satu, mengapa engkau 
mencari orang lain? Tetapi, sebelum 
Aham atau (rasa) keakuan (yang keliru) 
itu terkikis habis, maka aku yang sedang 
berbicara ini dan engkau yang sedang 
mendengarkan ini haruslah ada. Bila aku 
itu pergi, kepada siapa harus berbicara? 
Siapa yang mendengarkan? Semuanya 
satu. Cerminan atma yang dipengaruhi 
oleh kesadaran (Chit) adalah Īshvara. 
Īshvara yang dipengaruhi oleh 
antahkarana adalah jiwa bukan?

Bakta : Tetapi, apakah sebenarnya 
Chidābhāsa ini?
Swami : Chidābhāsa berarti Kesadaran 
aku yang dipengaruhi oleh Chit. Satu 
itu menjadi tiga (sifat satwa, rajas, 
tamas), Tiga menjadi lima (anasir alam 
: tanah, air, api, udara, ether), lima 
menjadi banyak (aneka ragam ciptaan). 
Kesadaran aku (sattva) menjadi tiga 
karena hubungan dengan rajas dan 
tamas. Dalam tiga itu, timbullah kelima 
bhūta (anasir alam : tanah, air, api, udara 
dan ether), dan melalui kelima unsur itu 
terjadilah keanekaragaman (ciptaan). 
Inilah yang menyebabkan khayalan 
dan membuat orang-orang mengira 
bahwa dirinya yang sejati adalah tubuh. 
Berbicara mengenai Ākāsha ada tiga, 
yaitu: Chidākāsham, Chittākāsham, 
Bhūtākāsham.

Bakta : Apakah Chidākāsham itu?
Swami : Itu adalah atma.

Bakta : Chittākāsham?
Swami : Itu adalah pantulan. Dalam arti 
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kata Chittam, bila itu berubah, menjadi 
manas, buddhi dan ahangkara, maka 
disebut Antahkarana, suatu kata yang 
berarti ”Indra bathin”. Chiddābhāsham 
yang mengandung antahkaranam 
adalah jiwa. 

Bakta : Dan Bhuttākāsham Swami?
Swami : Chidākāsham yang dipengaruhi 
oleh chittākāsham. Bila ia melihat unsur 
ākāsham (bhūtākāsham) ia adalah mano-
ākāsham. Bila ia melihat obyek (vastu), 
ia adalah chinmaya. Itulah sebabnya 
mengapa dikatakan : ”hanya manaslah 
penyebab keterikatan dan kebebasan 
manusia”. Pikiran menimbulkan berbagai 
khayalan.

Bakta : Bagaimana khayalan itu dapat 
hilang Swami?
Swami : Bila melalui penyelidikan bathin 
engkau mengerti rahasianya, maka yang 
banyak itu (aneka ciptaan) manunggal 
di dalam lima (anasir alam), yang tiga 
(sifat satwa, rajas, tamas) di dalam satu 
(kesadaran aku) ada aku ada sebagai 
aku. Bila engkau sakit kepala, engkau 
memakai obat gosok, sakit kepala itu 
menghilang, keadaanmu pulih seperti 
sebelumnya. Khayalan bahwa aku adalah 
tubuh sama seperti itu. Khayal itu akan 
lenyap, bila engkau menggunakan obat 
gosok vicāra atau penyelidikan bathin.

Bakta : Dapatkah setiap orang 
menempuh penyelidikan bathin ini, 
Swami?
Swami : Tidak anak-Ku, itu hanya untuk 
orang-orang yang Chittanya telah 
matang.

Bakta : Jadi apa yang harus kami 

lakukan untuk mencapai tingkat 
kematangan itu?
Swami : Nah, Sekarang kita kembali di 
tempat semula kita berangkat. Tidakkah 
engkau melakukan japa, meditasi, puja 
dan prānāyāma? Dengan terus menerus 
melakukan latihan rohani ini, lambat 
laun engkau menjadi matang dan 
mampu memahami aku atau diri sejati 
itu melalui penyelidikan bathin untuk 
mencapai kesunyataan. Orang semacam 
itu akan menganggap atma sebagai 
sesuatu yang tidak berbeda dari dirinya 
sendiri atau engkau sendiri. Semuanya 
adalah atma.

Bakta : Tetapi Swami, Swami hanya 
mengatakan tentang japa, meditasi, 
kidung suci dan sebagainya. Beberapa 
orang yang sudah tinggi tingkat 
kesadarannya melakukan maunam 
‘tapa tanpa bicara’ . Apa gunanya ini? 
Apa sebenarnya maunam itu?
Swami : Pencerahan jiwa adalah 
maunam. Bagaimana bisa ada maunam 
tanpa penerangan atma. Tanpa itu, 
sekedar bertahan menutup mulut 
bukanlah tapa tanpa bicara. Beberapa 
orang melakukan tapa tanpa bicara, 
tetapi berkomunikasi dengan tulisan di 
atas kertas atau batu tulis, atau mereka 
menunjuk alfabet di atas suatu daftar 
huruf. Semua ini adalah maunam palsu. 
Ini hanyalah cara lain untuk bicara tanpa 
disela. (Sebenarnya) tidak perlu berusaha 
mencapai keheningan. Keheningan itu 
senantiasa ada dalam dirimu. Yang harus 
kau lakukan hanyalah menghilangkan 
segala hal yang mengganggunya.

Bakta : Tetapi banyak orang tidak 
membuka mulutnya untuk berbicara. 
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Apakah menurut Swami itu tidak 
berguna?
Swami : Siapa yang mengatakan 
demikian? Bila engkau tidak 
menggunakan lidah, bila engkau diam 
untuk menjauhkan rintangan-rintangan 
lahiriah pada latihan rohanimu, pasti 
engkau dapat mengembangkan 
pikiranmu. Dengan demikian, engkau 
tidak mengganggu orang lain, 
engkau dapat menghindari kritik dan 
kekhawatiran orang-orang lain. Engkau 
akan dapat berkonsentrasi, otakmu akan 
diselamatkan dari beban yang tidak 
perlu dan akan mendapatkan banyak 
kemajuan. Dengan otak semacam itu 
engkau akan dapat terus melakukan 
pengulang-ulangan nama suci Tuhan 
dengan lebih baik. Segala faedah ini 
akan kau peroleh bila engkau melakukan 
latihan rohani.

Bakta : Jadi untuk Jnani yang sempurna 
semua ini tidak perlu?
Swami : Di dunia ini tidak ada Jnani yang 
sempurna. Ia tidak memerlukan dunia 
ini, jadi mengapa ia memerlukan semua 
(latihan rohani) ini?

Bakta : Jika demikian, orang-orang yang 
bagaimanakah yang disebut jnani?
Swami : Orang yang diam yang telah 
Swami ceritakan tadi. Jnani adalah 
istilah yang digunakan demi sopan 
santun. Seorang Jnani sempurna tidak 
ada di dunia ini. Seorang Jnani harus 
mengetahui bahwa semua adalah satu. 
Jnani-jnani yang kaukenal adalah orang 
yang mahir dalam logika atau mahir 
dalam pengetahuan duniawi; mereka 
belum mengetahui kenyataan yang 
sejati.

Bakta : Siapakah Jnani yang tulen?
Swami : Orang yang memahami atma 
sebagai atma akan mengerti dirinya 
sendiri, seperti susu dicampur dengan 
susu, minyak dengan minyak atau air 
dengan air. Bila badan jasmaninya mati, 
maka mereka juga menyatu di dalam 
atma. Tetapi beberapa di antaranya 
mungkin masih mempunyai sifat-
sifat khas. Mereka masih mempunyai 
beberapa niat dan keinginan. Sebelum 
mereka jenuh dan keinginannya habis, 
mereka akan mengembara di dunia ini 
dengan badan jasmani. Orang-orang 
semacam itu disebut aspek ketuhanan 
yang dilahirkan sebagai manusia (daiva-
amsha-sambhuta). Hal ini juga terjadi 
karena kehendak Tuhan.

Bakta : Mengapa timbul perbedaan ini 
Swami?
Swami : Hal ini timbul dari latihan rohani 
dan kehendak setiap orang. Bila engkau 
makan mangga, maka sendawamu akan 
berbau buah itu. Bagaimana engkau 
dapat mencegahnya? Sendawa itu 
menimbulkan wewangian buah yang 
telah dimakan.

Bakta : Apakah orang-orang semacam 
ini mempunyai keterbatasan juga? 
Mempunyai badan (Upadhi)?
Swami : Tanpa badan bagaimana suatu 
pekerjaan dapat dilangsungkan? Mereka 
juga mempunyai badan. Tetapi hanya 
dalam bentuk halus, sampai mereka 
mencapai kebebasan setelah wafat 
(videha mukti).

Bakta : Apakah itu Swami?
Swami : Perbuatan mereka dapat 
diibaratkan dengan garis yang dituliskan 
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dipermukaan air, hanya terlihat ketika 
garis itu sedang dituliskan: segera lenyap 
setelah pekerjaan itu selesai ... ketika 
sedang dilakukan, engkau melihatnya, 
tetapi sesaat kemudian tidak terlihat lagi.

Bakta : Swami, Swami telah mengatakan 
bahwa ciri khas seorang Jnani adalah 
ketidakterikatan. Bagaimana kaitannya 
dengan penjelasan Swami tadi?
Swami : Hal itu benar. Ketidakterikatan 
merupakan ciri khas Jnani. Bila sifat-
sifat kelahiran terdahulu menyebabkan 
ia terikat, ia harus tahu bahwa hal ini 
hanya untuk badan jasmaninya dan 
bukan untuk diri sejatinya. Keterikatan 
ini merusak kebahagiaan seorang jiwan 
mukti ’Orang yang mencapai kebebasan 
ketika masih hidup dalam badan 
jasmaninya’. Penghayatan kesunyataan 
paling penting untuk videha mukti 
’Orang yang mencapai kebebasan 
setelah meninggal’. 

Bakta : Bila seseorang tidak mempunyai 
penghayatan kesunyataan, dapatkah ia 
memperoleh kebebasan (mukti) sekadar 
dengan ketidakterikatan (vairāgyam)?
Swami : Pertanyaan yang bodoh.
Bagaimana buah bisa manis tanpa 
menjadi matang? Ketidakterikatan tidak 
dapat timbul kecuali melalui Jnāna. 
Tidak ada moksa tanpa ketidakterikatan. 
Camkan hal itu!

Bakta : Kalau begitu, bakti termasuk 
yang mana?
Swami : Kita kembali pada titik awal lagi. 
Sebelum Jnāna, maka bentuknya adalah 
bakti. Sebelum bakti bentuknya adalah 
anurakti ’rasa sayang’. Semua ini satu. 
Anurakti ibarat bunganya, bakti adalah 

buah, buah itu matang sebagai jnānam; 
ketidakterikatan (vairāgyam) merupakan 
tahap terakhir yaitu sari buahnya yang 
manis. 
	 Tanpa yang pertama engkau tidak 
akan memperoleh yang berikutnya. 
Untuk merawat buah itu hingga timbul 
sarinya yang manis, engkau harus berdoa 
setiap hari, dan melaksanakan latihan 
rohani lain yang telah Swami jelaskan. 
Tetapi sejak semula ingatlah selalu 
kemanunggalan semuanya. Mengertilah 
tiada yang lain.

Bakta : Paling tidak untuk memper-
tahankan penampilan di dunia ini, 
kadang-kadang seseorang harus 
menyatakan ini milik saya. Jadi harus 
bagaimana Swami?
Swami : Tentu ada kemungkinan engkau 
harus mengatakan demikian. Tetapi 
hanya karena engkau berkata demikian, 
tidak berarti engkau harus merasakan 
keterpisahan antara aku dan engkau. Bila 
engkau bepergian dengan kendaraan, 
apakah kendaraan itu kauanggap 
sebagai dirimu, sebagai aku? Lihatlah 
matahari, ia tercermin dalam ember 
kecil yang penuh berisi air, dalam sungai 
yang besar, dalam cermin, atau di suatu 
belanga yang mengkilap. Apakah karena 
itu lalu matahari merasa bahwa semua 
benda itu adalah dia? Apakah matahari 
menjadi sedih bila belanga itu pecah atau 
sungai tersebut mengering? Masalahnya 
seperti inilah tepatnya. Bila engkau 
menganggap tubuh sebagai dirimu 
yang sejati, maka ini mengakibatkan 
segala kesusahan. Bila engkau tidak 
menganggapnya demikian, engkau 
akan bersinar seperti matahari, terbebas 
dari segalanya. Selain itu engkau akan 
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imanen di mana-mana (berada dalam 
kesadaran segala sesuatu).

Bakta : Itu sama dengan mengatakan 
bahwa setiap orang harus lebih dahulu 
menyadari siapakah dirinya yang sejati.

Swami : Benar, selidikilah lebih dahulu 
hal itu. Sudah tentu untuk mereka yang 
tidak mempunyai kesanggupan, hal ini 
akan terlampau sulit. Karena itu, orang 
yang berpengalaman dalam hal ini 
mengatakan agar orang-orang (yang 
belum memiliki kemampuan atau belum 
siap) itu tidak diberitahu mengenai 
hal-hal ini. Bila engkau mengatakan, 
”engkau adalah Brahman”. Engkau 
sudah mencapai moksa, engkau berada 
pada tahap itu. Kepada orang-orang 
yang tidak berwenang, mereka tidak 
akan melakukan latihan rohani, mereka 
akan melakukan perbuatan tanpa 
mempertimbangkan aturan atau hukum, 
mereka tidak akan mengindahkan apa 
yang benar dan apa yang salah. Hal ini 
harus diungkapkan hanya oleh seorang 
Guru atau dengan perintah Tuhan. 
Orang-orang yang memiliki kerinduan 
spritual dan mempunyai kebulatan tekad 
untuk menjalankan disiplin kerohanian 
tentunya dapat menanyakan hal ini. 
Tetapi hal ini harus dijalankan. Sekadar 
mendengarkan atau mengulang ”semua-
nya satu,” tidak akan ada artinya.

Bakta : Swami, Shangkara telah 
mengatakan, “Vishvam darpana 
d r s h y a m ā n a n a g a r ī t h u l y a m 
nijāntargatam,” Bila engkau benar-
benar menyelami makna dunia ini 
secara lebih dalam, ia dapat diibaratkan 
dengan kota yang dilihat melalui sebuah 

cermin (dan cermin itu berada di dalam 
dirimu sendiri). Apakah pandangan 
bahwa jagat ini tidak nyata, bahwa 
semuanya adalah maya ... apakah ini 
untuk orang kebanyakan atau untuk 
para Jnāni juga?
Swami : Pandangan seorang jnāni 
melihat segala sesuatu sebagai Brahman. 
Seorang Ajnāni atau orang tanpa jnāna 
tidak dapat memahami apa pun yang 
dikatakan (mengenai hal ini). Karena 
itu semua Shāstra dimaksudkan untuk 
kepentingan dan kebaikan orang-orang 
kebanyakan.

Bakta : Apakah ini berarti semua latihan 
rohani telah tercakup dalam Vicārana 
mārga ‘jalan pencarian’?
Swami : Ya. Ajaran Vedānta adalah 
mengenai ”Siapakah Aku?” Dan hanya 
mereka yang dilengkapi dengan empat 
peralatan (Sādhanā Chatushtaya) 
yang mampu melakukan penyelidikan 
bathin ini. Keempat (persyaratan) ini 
dimaksudkan untuk menghayati bahwa 
atma itu nyata dan segala hal lainnya 
tidak nyata. Juga untuk membeda-
bedakan antara atma dan semua lainnya.

Bakta : Bagaimana hal itu dapat 
diwujudkan, Swami?
Swami : Dengan menyelidiki sifat-sifat 
atma. Mula-mula mereka melakukan 
segala macam latihan rohani dan 
akhirnya akan memasuki tahap ini. 
Pada waktu engkau masih anak-anak, 
mereka mengajar engkau ABCD bukan? 
Bahkan kurikulum untuk sarjana dan 
sarjana muda pun terdiri dari ABCD ini 
dan perubahan serta kombinasinya. 
Tetapi untuk memahami kenyataan 
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ini seseorang harus menyelesaikan 
sekolahnya. Kitab-kitab Shāstra 
dilandaskan pada akshara, artinya 
adalah huruf dan keabadian. Semua 
jalan kerohanian dilandaskan pada 
vicāra marga ’jalan penyelidikan bathin’.

Bakta : Tetapi ada beberapa orang yang 
mencapai samādhi. Dapatkah mereka 
menjalankan penyelidikan bathin ini 
dalam samādhi?
Swami : Anak-Ku yang pintar. Bagaimana 
bisa ada penyelidikan bathin dalam 
samādhi? Bila engkau tidur lelap, 
apakah engkau berpikir tentang dunia 
sekitarmu? Ini juga demikian.

Bakta : Tidak akan ada manas 
(peralatan bathin dalam fungsinya 

untuk berpikir) dalam samādhi bukan?
Swami : Manas yang tetap ada dalam 
tidur juga akan ada di sana.

Bakta : Orang-orang berbicara tentang 
tahap turīya (tingkat kesadaran yang 
lebih dalam dan melampaui tahap tidur 
lelap) di dalam samādhi. Apakah itu 
Swami?
Swami : Tingkat kesadaran yang lebih 
dalam daripada tahap jaga, tahap mimpi, 
dan tahap tidur nyenyak.

Bakta : Apa sebabnya tahap-tahap 
itu tidak ada di sana (dalam turīya)? 
Apakah ciri khas tahap itu?
Swami : Ketiga tahap itu merupakan ciri 
khas rasa keakuan (ahangkāra), pribadi 
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dengan manas yang melakukan semua 
perbuatan. Rasa keakuan tidak akan 
ada dalam tahap turīya. Hal ini sudah 
lama lenyap. Untuk mereka, semuanya 
sama, dengan mata terbuka atau mata 
tertutup. Semuanya adalah satu.

Bakta : Swami, tanpa rasa keakuan 
(aham) itu, bagaimana orang dapat 
berbicara?
Swami : Bila kenyataan sejati tidak 
dihayati, maka hal yang pada mulanya 
merupakan rasa keakuan akan berubah 
sebagai svarūpa ‘diri sejati’. Hal ini disebut 
sebagai penghancuran pikiran (Mano-
nāshanam).

Bakta : Jadi nirvikalpa samādhi ini 
merupakan nāshanam belaka?

Swami : Ya anak-Ku. Samādhi adalah 
peleburan atau kemanunggalan 
semuanya (laya). Bukan penghancuran. 
Tahap sādhaka adalah ketika engkau 
memiliki keduanya: membangun dan 
menghancurkan.

Bakta : Topik ini sangat menarik, 
Swami. 
Swami : Jangan sekadar duduk menga-
guminya. Laksanakan dalam hidupmu 
sehari-hari. Baiklah, engkau boleh 
berangkat.

Bakta : Baiklah Swami. Saya mohon 
rahmat-Mu dalam menjalankannya. 
Saya akan segera kembali. 

(Bersambung)

Catatan :

1) 	 Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga langganan 
per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah Indonesia sudah 
termasuk ongkos kirim).

2) 	 Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan transfer 
ke : 

	 -	 Bank BCA KCP Griya Utama, Jakarta Utara
		  Acc.: 646 019 6149 a/n. Vijay Kumar P. Fulwani 

	 -	 Bank Mandiri Jakarta Cab.Griya Inti Sentosa	
		  Acc.: 120-0006987262 a/n. Vijay Kumar P. Fulwani 

(Dengan menuliskan “Kode Pelanggan dan Nama Pelanggan” pada kolom berita 
pembayaran.)

3) 	 Bukti Pembayaran di Fax : 021-5387524 atau di e-mail : suardika_gk@yahoo.com 
atau diberitahukan melalui SMS : 0812 826 2127 		

4) 	 Apabila Bapak/Ibu, lupa atau tidak menuliskan berita pembayaran, harap dengan 
segera memberitahukan kami via sms ke 08128262127 dengan memberitahukan: 
Tanggal pembayaran, Jumlah pembayaran, Nama Bank, Kode Pelanggan dan 
Nama Pelanggan.		

Hal tersebut di atas harus dilakukan untuk mempermudah kami melakukan pencatatan 
transaksi atas pembayaran yang telah Bapak/Ibu lakukan.
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DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

Engkau harus mengubah penge-
tahuan dari buku ini menjadi pe-
ngetahuan praktis. Engkau harus 
meningkatkan kesucian hatimu. 
Sedikit pun jangan kaubiarkan 
adanya keraguan atau hal yang 
tidak murni di dalam hatimu.
(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)

A. 	Kelompok Buku Vahini (yang ditulis 
langsung oleh Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba) :

	 1.	 Hikayat Sri Rāma 1
	 2.	 Hikayat Sri Rāma 2
	 3.	 Hikayat Sri Rāma 3
	 4.	 Hikayat Sri Rāma 4 
	 5.	 Pancaran Bhagavatha 1
	 6.	 Pancaran Bhagavatha 2
	 7.	 Pancaran Dharma
	 8.	 Pancaran Kasih Ilahi
	 9.	 Pancaran Kebijaksanaan
	 10.	 Pancaran Kedamaian
	 11.	 Pancaran Meditasi
	 12.	 Pancaran Penerangan
	 13.	 Sandeha Nivarini

B.	 Kelompok Buku Wacana Bhagawan 
Sri Sathya Sai Baba :

	 1.	 Sabda Sathya Sai 1
	 2.	 Sabda Sathya Sai 2A
	 3.	 Sabda Sathya Sai 2B
	 4.	 Sabda Sathya Sai 33
	 5.	 Sabda Sathya Sai 34
	 6.	 Sabda Sathya Sai 35 (buku baru)
	 7.	 Wacana Dasara 1999
	 8.	 Wacana Dasara 2000
	 9.	 Wacana Dasara 2001
	 10.	 Wacana Dasara 2002
	 11.	 Wacana Musim Panas 1990	

C. 	Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya 
Sai Baba (Ditulis oleh Bp. Kasturi) :

	 1. 	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 1
	 2.	 Kebenaran Kebajikan Keindahan 2

D. 	Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri 
Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :

	 1.		 Chinna Katha 1
	 2.		 Chinna Katha 2
	 3.		 Chinna Katha 3

	 4.		 Chinna Katha 4
E. 	 Kelompok buku Ajaran Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh 
Penulis Lain :

	 1.		 Dalam Cahaya Sai
	 2.		 Intisari Bhagawad Gita
	 3.		 Karma Yoga
	 4.		 Kasih Sayang dan Restu 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
	 5.	 Kepemimpinan (Wejangan 

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)	
	 6.	 Kesaktian dan Keampuhan 

Mantra Gayatri
	 7.	 Meditasi Cahaya Sathya Sai
	 8.	 Menjadi Orang Tua Yang Baik
	 9.	 My Baba and I (Bhs. Indonesia)
	 10. 	Parenting (Bahasa Inggris)
	 11.	 Pelangi Indah		
	 12.	 Percakapan dengan Bhagawan 

Sri Sathya Sai Baba
	 13.	 Pertanyaan dan Jawaban Pekerja 

Aktif	
	 14.	 Sai Baba Manusia Luar Biasa
	 15. 	 Sai Baba Manusia Mengagumkan
	 16.	 Sathya Sai Bhajan
	 17.	 Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
	 18.	 The Conversation (Bahasa Inggris) 
	 19.		 Wacana Mutiara 	
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